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Dhurung merupakan salah satu arsitektur khas Pulau Bawean, Kabupaten Gresik 
yang memiliki peran penting sebagai lumbung penyimpanan padi bagi masyarakat Bawean. 
Kegiatan bertani yang hanya dilakukan setahun sekali membuat keberadaan Dhurung sangat 
penting sebagai tempat penyimpanan hasil panen dalam jangka waktu lama. Namun saat ini 
keberadaan Dhurung kian langka karena berkurangnya masyarakat yang membangun 
Dhurung maupun menjaga kondisi Dhurung yang masih terbangun. Dusun Sumberwaru 
adalah salah satu dusun yang masih mempertahankan keberadaan Dhurung di Pulau Bawean 
hingga saat ini. Seiring dengan perkembangan jaman, Dhurung yang hingga saat ini bertahan 
ikut berubah dan berkembang mengikuti kebutuhan dari penggunanya. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan ini dari sudut pandang 
morfogenesis untuk mengetahui bagaimana proses perubahan dari Dhurung mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh masyarakat yang tinggal di Dusun Sumberwaru, Pulau Bawean, 
Kabupaten Gresik. Analisa pada Dhurung dilakukan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan observasi langsung terhadap 45 Dhurung 
yang ada di Sumberwaru dan pengumpulan literasi dari berbagai sumber. Pengamatan setiap 
Dhurung dilakukan dengan meninjau aspek fisik seperti bentuk, penggunaan material dan 
orientasi serta aspek non fisik seperti sosial dan ekonomi masyarakat. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengna menggunakan metode analisis deskriptif untuk menemukan titik 
hubung dari perubahan-perubahan yang terjadi pada Dhurung dan pengaruhnya terhadap 
pengguna dan bagaimana pengguna bereaksi terhadap perubahan –perubahan tersebut. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwasanya morfogenesis terjadi pada 
Dhurung di Dusun Sumberwaru yang bertahan hingga saat ini merupakan bentuk dari aksi 
adaptasi pengguna untuk menyesuaikan fungsi Dhurung dalam kegiatan sehari-hari dan sangat 
dipengaruhi oleh lokasi Dhurung dan orientasi Dhurung terhadap hunian dan sirkulasi. 
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Dhurung is one of the typical architectures of Bawean Island, Gresik Regency which 
has an important role as a granary for the Bawean people. Farming activities that are only 
carried out annually make Dhurung become a very important place to preserve crops for a 
long time. However, nowadays, the existence of Dhurung is getting less and less in number due 
to the decrease of people who build Dhurung and maintain the condition of Dhurung that 
existed. Sumberwaru is one of the hamlets that still maintains the existence of Dhurung on 
Bawean Island to this day. Along the way, Dhurung, which survived up until now, changes and 
develops by adjusting to the needs of its users. 
 This research was conducted to determine these changes from the point of view of 
morphogenesis to find out how the transformation process of Dhurung affected and affecting 
the people living in Sumberwaru, Bawean Island, Gresik Regency. The analysis of Dhurung 
was carried out using a qualitative descriptive method with data collection using field 
observation of 45 Dhurung in Sumberwaru and collecting literacy from various sources. 
Observations of each Dhurung are carried out by reviewing physical aspects such as form, 
material use and orientation as well as non-physical aspects such as social and economic 
aspects of the community. The data obtained were then analyzed using descriptive analysis 
methods to find the connection point of the changes that occurred in Dhurung and their effects 
on users and how users reacted to these very changes. 
The results obtained from this study are that the morphogenesis that occurs in 
Dhurung in Sumberwaru which has survived to this day is a form of user adaptation action to 
adjust Dhurung's function in daily activities and is strongly influenced by Dhurung's location 
and Dhurung's orientation and circulation. 
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Ambulung Bahan material atap yang terbuat dari daun pohon nipah ( Nypa 
fruticans). 
Jelepang  Papan kayu pipih yang terletak di ujung kolom Dhurung yang 
berfungsi untuk mencegah tikus naik ke area lumbung. 
Kancengan Balok penghubung kolom pada Dhurung yang berfungsi untuk 
mengunci posisi Dhurung agar lebih stabil. 
Pabengkoan Bahasa Bawean yang memiliki arti Perumahan. 
Pang-pang Kolom pada Dhurung. 
Pebien Orang Bawean. 
Penggepak Papan kayu/bambu yang menjadi bagian lantai dari area berkumpul 
Dhurung. 
Penjuru Kuda-kuda atap pada Dhurung. 
Pordo Papan kayu/bambu yang menjadi bagian lantai dari area lumbung 
Dhurung. 
Terjang Langit Balok kayu pada kuda-kuda atap Dhurung yang dipasang secara 
vertikal di bagian tengah kuda-kuda. 
Tingab Reng pada Dhurung. 






1.1.  Latar Belakang 
Bersamaan dengan tumbuh dan berkembangnya populasi manusia, hunian, sebagai 
salah satu kebutuhan utama (papan) turut mengalami perubahan dari masa ke masa. 
Perubahan kondisi alam, teknologi, serta aktivitas dari pengguna mengakibatkan 
adanya upaya adaptasi dalam peradaban masyarakat yang ada. Lingkungan fisik pada 
umumnya dirancang untuk memenuhi kebutuhan fungsi. Kebutuhan ini dapat 
mempertimbangkan kebuhan manusia secara umum ataupun memperhatikan kebutuhan 
pengguna secara spesifik (Laurens, 2005). Namun, definisi dari kebutuhan dan fungsi 
setiap individu berbeda antara satu dan yang lain. Respon masing-masing individu 
dalam beradaptasi dengan lingkungannya dipengaruhi oleh berbagai macam faktor baik 
internal maupun eksternal, yang mengakibatkan interpretasi kebutuhan fungsi pada 
bangunan arsitektur turut ikut bervariasi. 
Berbeda dengan hunian di daerah urban, daerah hunian rural lebih cenderung 
memiliki pola adaptasi yang lebih organik dan lebih personal dari masing-masing 
individu.  Hal ini dikarenakan bagi masyrakat yang masih mempertahankan nilai adat 
dan tradisi, hunian merupakan bagian dari manifestasi sistem masyarakatnya dan 
mewakili nilai-nilai antar budaya, adat dan kepercayaan masyarakatnya (Batubara, 
2014). Pada daerah rural, hunian dibangun untuk memenuhi kebutuhan personal. 
Kebebasan pengguna untuk memodifikasi, menambah dan mengurangi sebagian atau 
seluruh objek lebih fleksibel dibandingkan dengan hunian di daerah urban. 
Pulau Bawean merupakan sebuah pulau yang merupakan bagian dari Kabupaten 
Gresik, Jawa Timur. Pulau yang memiliki luas 196,27 km2 ini dihuni oleh masyarakat 
suku Bawean yang dalam bahasa lokal dikenal dengan nama pebien. Pulau Bawean 
terpisah dari bagian Kabupaten Gresik lainnya oleh laut yang terbentang kurang lebih 
120 km, sehingga masyarakat Bawean tumbuh sebagai pulau yang otonom dalam 
mengelola dan mengembangkan sumber daya yang ada untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakatnya. Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa masyarakat Bawean 
sebagian besar bekerja di bidang agraria. 
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Masyarakat Bawean merupakan satu dari sedikit penduduk di Indonesia yang 
masih menerapkan sistem tadah hujan untuk pengarian tanaman padi, dikarenakan 
minimnya sumber mata air tawar yang terdapat di pulau tersebut. Oleh karena ini, sejak 
lama, masyarakat Bawean menerapkan metode penyimpanan padi untuk memastikan 
terpenuhinya kebutuhan bahan makanan pokok dalam siklus satu tahun. Metode 
penyimpanan padi ini sangat erat kaitannya dengan Dhurung. 
Dhurung merupakan salah satu bangunan Nusantara yang terdapat di Pulau 
Bawean, Kabupaten Gresik. Dhurung merupakan bagian dari unit hunian masyarakat 
Bawean yang umumnya memiliki ukuran 2 x 3 meter dan terpisah dari bangunan utama. 
Dhurung sebagai salah satu bangunan Nusantara khas Pulau Bawean menjadi salah satu 
simbol bagi masyarakat Pulau Bawean sebagai salah satu identitas arsitektur khas 
Bawean. Dhurung berfungsi sebagai lumbung, yaitu tempat khusus yang didesain untuk 
menyimpan dan mengeringkan hasil panen. Bagi masyarakat Bawean, Dhurung tidak 
hanya berfungsi sebagai lumbung, namun juga sebagai tempat berkumpul serta tempat 
menerima tamu bagi masyarakatnya, serta sebagai sebuah bukti perjalanan dan 
perkembangan masyarakat Bawean.  
Seiring dengan perkembangan zaman, keberadaan Dhurung perlahan-lahan mulai 
berkurang. Baik karena semakin berkurangnya masyarakat Bawean yang bekerja di 
bidang agraris, tidak adanya masyarakat yang mengetahui cara pembangunan Dhurung 
hingga masyarakat yang merasa lumbung padi biasa lebih efektif dan lebih murah 
pembangunannya dibandingkan Dhurung. Masyarakat Bawean yang memiliki Dhurung 
juga tak jarang menjual Dhurungnya keluar pulau Bawean, sehingga banyak hunian di 
Bawean yang tidak lagi memiliki Dhurung.  
Salah satu kawasan di Pulau Bawean yang hingga saat ini masih mempertahankan 
keberadaan Dhurung sebagai bagian dari huniannya, adalah Dusun Sumberwaru, Desa 
Paromaan Kecamatan Tambak. Meskipun masih mempertahankan keberadaan 
Dhurung, masyarakat Dusun Sumberwaru tidak lagi hanya memanfaatkan Dhurung 
sebagai lumbung. Dalam perkembangannya, Dhurung saat ini dimanfaatkan dengan 
cara yang berbeda-beda oleh masyarakat. Akibat hal tersebut, Dhurung yang ada di 
Dusun Sumberwaru saat ini memiliki bermacam variasi. Dhurung beralih fungsi 
menjadi tempat penyimpanan barang, tempat bermain anak dan lain-lain. Adanya 
variasi dalam bagaimana masyarakat Dusun Sumberwaru memanfaatkan bangunan 
3 
 
Dhurung yang ada, menyebabkan Dhurung juga mengalami penyusuaian untuk mampu 
menunjang fungsi yang diinginkan penggunanya. Penyesuaian ini dapat dilihat salah 
satunya dengan transformasi bentuk dari Dhurung.  
Perubahan dan perkembangan yang terjadi pada suatu kawasan dipengaruhi oleh 
semua pihak dengan menciptakan adanya aktivitas sosio-spasial tertentu berdasarkan 
kebutuhan dan potensinya, termasuk sumber daya yang dimiliki kawasan tersebut 
(Zhand, 1999). Perubahan yang terjadi pada Dhurung di Dusun Sumberwaru 
merupakan sebuah jejak proses masyarakat Bawean sejak dulu, Dhurung berkontribusi 
sebagai salah satu elemen utama terhadap evolusi pemukiman yang terjadi dari waktu 
ke waktu.  
Fenomena terjadinya perubahan fungsi dan bentuk pada Dhurung yang terletak di 
Dusun Sumberwaru dapat ditinjau melalui morfogenesis. Morfogesis dapat dipahami 
sabagai bagaimana suatu objek mengalami perubahan bentuk akibat dari pengaruh 
sekitarnya, baik internal maupun eksternal, dan turut mempengaruhi kondisi sekitarnya.  
Peneliti ingin melakukan kajian lebih lanjut untuk mampu mengidentifikasi 
morfogenesis  pada Dhurung di Dusun Sumberwaru, Desa Paromaan Kecamatan 
Tambak, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik untuk mengetahui proses morfogenesis 
pada Dhurung di Dusun Sumberwaru.  
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan isu yang dikembangkan, masalah yang dapat diangkat untuk menjadi 
fokus penelitian ini adalah: 
1. Keberadaan Dhurung mulai berkurang dan tidak lagi diperhatikan oleh 
Masyarakat Bawean. 
2. Dhurung di Dusun Sumberwaru memiliki fungsi yang bervariasi. 
3. Perbedaan fungsi dan kondisi dari masing-masing Dhurung di Sumberwaru 
mengakibatkan adanya perkembangan bentuk (morfogenesis) dari Dhurung. 
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1.3.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, dapat dirumuskan permasalahan yang 
ingin diselesaikan pada penelitian  ini, yaitu bagaimana proses morfogenesis yang terjadi 
pada Dhurung di Dusun Sumberwaru, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik terjadi? 
1.4. Batasan 
Batasan masalah dalam studi ini dimaksudkan agar penelitian dapat dilaksanakan 
dengan lebih terarah sehingga proses pembahasan dan analisis dapat konsisten dengan 
tujuan yang diharapkan. 
Batasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Objek yang diteliti adalah bangunan Dhurung yang berada di Dusun Sumberwaru, 
Desa Paromaan, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik. 
2. Objek yang diteliti merupakan Dhurung yang masih layak fungsi hingga Februari 
2020. 
3. Penelitian berfokus pada morfogenetik yang terjadi pada Dhurung. 
1.5. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses morfogenesis yang terjadi 
pada Dhurung di Dusun Sumberwaru, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik. 
1.6. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain: 
1. Penelitian dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan bagi akademisi yang 
ingin mempelajari tentang bangunan Dhurung. 
2. Dapat digunakan pemerintah sebagai referensi dan informasi dalam pengembangan 
potensi dan konservasi dari arsitektur tradisional Bawean. 
3. Dapat digunakanan sebagai pelengkap pengetahuan arsitektur tradisional Bawean 
yang telah ada. 
4. Meningkatkan wawasan dalam mengidentifikasi perubahan yang tejadi pada 
bangunan Dhurung dan faktor penyebab dari perubahan tersebut. 
5. Pengembangan penelitian berbasis morfogenesis untuk membaca alur perubahan 
dan perkembangan dari bangunan arsitektur. 
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1.7. Sistematika Pembahasan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini memuat latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan, 
tujuan penelitian, kerangka alur pemikiran dan sistematika pembahasan dari penelitian 
yang akan dilakukan untuk mengetahui morfogenesis yang terjadi pada Dhurung di 
Dusun Sumberwaru, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini memuat berbagai sumber literatur yang nantinya akan digunakan sebagai 
pendoman atau acuan yang berfungsi sebagai tinjauan secara teoritis mengenai 
morfogenesis, bentuk dan fungsi Dhurung. Tinjauan pustaka dapat berasal dari jurnal, 
buku dan studi lapangan yang telah dilakukan sebelumnya. 
BAB III : METODE 
Bab ini membahas tentang metode yang akan digunakan pada penelitian yang 
digunakan untuk menjawab permasalahan dan cara-cara ntuk menganalisis objek 
penelitian. Hal ini meliputi lokasi penelitian, objek penelitian, tahapan persiapan dan 
pelaksanaan, penentuan variabel serta pengumpulan data. Masing masing tahapan 
memiliki metode yang harus dilakukan pada penelitan. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, meliputi 
wawancara, deskripsi data serta temuan-temuan yang mendukung pembahasan 
penelitian. Bab ini menggambarkan kondisi lokasi penelitian yang kemudian dilanjutkan 
dengan pembahasan elemen yang mempengaruhi perubahan di Dusun Sumberwaru. 
Pembahasan dilanjutkan dengan menganalisis elemen – elemen morfogenesis. 
BAB V : PENUTUP 




1.8.  Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 1.1 Alur Kerangka Pemikiran 
  
LATAR BELAKANG. 
Bagaimana proses morfogenesis yang terjadi pada Dhurung di Dusun Sumberwaru, 
Pulau Bawean, Kabupaten Gresik terjadi? 
Mencari tahu proses perubahan morfogenetik Dhurung di Dusun Sumberwaru Pulau 
Bawean, Kabupaten Gresik melalui observasi dan analisis baik dalam skala unit maupun 
dalam skala kawasan. 
mengetahui proses perubahan bentuk yang terjadi pada Dhurung di Dusun Sumberwaru, 
Pulau Bawean, Kabupaten Gresik. 
Objek yang diteliti 
adalah bangunan 
Dhurung yang berada di 
Dusun Sumberwaru, 
Desa Paromaan, Pulau 
Bawean, Gresik.  
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yang masih layak fungsi 
pada bulan Februari 
2020. 
Penelitian berfokus  pada 
perubahan morfogenetik 




Perubahan bentuk pada Dhurung merupakan penggambaran adaptasi  masyarakat, arsitektur 
dan lingkungan. 
IDENTIFIKASI MASALAH 
1. Keberadaan Dhurung mulai berkurang dan tidak lagi diperhatikan Masyarakat 
2. Dhurung di Dusun Sumberwaru memiliki fungsi yang bervariasi 
3. Perbedaan fungsi dan kondisi dari masing-masing Dhurung di Sumberwaru 
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Dhurung Sebagai bagian 
penting dari Hunian 
Masyarakat Bawean, 
berfungsi sebagai 
lumbung dan ruang 
publik. 
Dhurung mengalami 
perubahan fungsi seiring 
berkembangnya Zaman. 
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2.1. Definisi Morfogenesis 
Morfogenesis berasal dari bahasa Yunani Morphe yang berarti bentuk dan génesis 
yang berarti penciptaan. Istilah morfogenesis awalnya lebih dikenal dalam lingkup 
biologi. Morfogenesis secara alami dapat diartikan sebagai sebuah proses evolusi 
perkembangan dan pertumbuhan secara suatu organisme untuk mengembangkan bentuk 
melalui interaksi dan sistem kapasitas intrinsik dan pengaruh lingkungan eksternal 
(Österlund, 2010). 
Morfogenesis memiliki kaitan erat dengan fokus ilmunya,  yaitu morfologi. Jika 
Morfogenesis memiliki arti harfiah sebagai penciptaan bentuk, morfologi merupakan 
pembelajaran dari ilmu mengenai bentuk. Morfogenesis dalam dunia arsitektur saat ini 
banyak dikaitkan dengan proses digital bahwasanya morfogenesis merupakan sekelompok 
metode yang mengulas mengenai bentuk dan transformasi, sebagai aspirasi untuk 
menggambarkan proses kontekstual dari pengolahan suatu bentuk (Roudavski, 2009). 
Dalam lingkup kawasan, morfogenesis juga digambarkan sebagai bentuk mekanisme 
evolusi pengendailan komprehensif faktor internal dan eksternal dari perkembangan 
pemukiman (Wang & Yuan, 2019). 
Bentuk paling sederhana dari morfogenesis dalam dunia arsitektur dengan bagaimana 
seseorang dalam ruangan dengan bentuk (Doxiadis, 1970). Penghuni dari ruang akan 
berusaha untuk menyesuaikan ruangan dengan kebutuhannya dengan membangun lantai 
horizontal untuk istirahat dan berjalan, kemudian membuat dinding yang berbentuk 
vertikal dan orthogonal untuk memenuhi untuk dapat melihat keluar, karena area vertikal 
sesuai dengan jarak pandang mata, menyesuaikan dengan hukum gravitasi serta efektifitas 
ruang untuk barang-barang di dalamnya.  Hal yang sama juga yang membuat seseorang 
cenderung membuat langit-langit diatas ruang berbentuk horizontal untuk membuat 
pengguna lebih nyaman di dalam ruang. Hal ini kemudian disimpulkan sebagai bagaimana 




Gambar 2.1 Penggambaran Morfogenesis oleh Doxiadis 
(Sumber: Doxiadis, 1970) 
 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa morfogenesis dalam 
arsitektur merupakan sebuah tahapan transformasi bentukan dari suatu objek sebagai 
bentuk dari penyesuaian dan respon terhadap faktor-faktor disekitarnya. 
2.2. Morfologi 
Morfologi berasal dari kata Morf (Bentuk) dan Logos (Ilmu). Morfologi dapat 
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari ukuran, bentuk, dan struktur dari suatu objek 
dan hubungannya dengan sekitar. Morfologi, jika dilihat dalam konteks yang lebih luas 
seperti perkotaan dapat dipahami sebagai penataan atau formasi keaadaan kota yang 
sebagai objek dan sistem dapat diselidiki secara struktural, fungsional dan visual (Zhand, 
1999). 
2.2.1.  Lingkup Morfologi 
Lingkup morfologi dapat meliputi lingkup kawasan (makro) maupun skala 
ruang (mikro). Skala observasi ini merupakan tingkatan kedetailan pengamatan 
yang berimplikasi pada jenis komponen fisik dasar dari objek yang diobservasi. 
Hierarki Lingkup Morfologi dapat dibagi menjadi Plot, Street Edge, Block, 




Gambar 2.2 Hierarki Morfologi 
(Sumber : Feliciotti, Romice & Porta, 2016) 
 
A. Plot 
Plot merupakan skala amatan morfologi dengan resolusi yang paling 
rendah dengan fokus pada komponen-komponen fisik yang ada pada suatu 
lahan yang sama. Sebuah plot tidak dibatasi oleh ruang jalan, sehingga 
identifikasinya lebih difokuskan pada elemen fisik bangunan dan guna lahan. 
B. Street Edge 
Street Edge adalah sekumpulan plot yang berada pada satu jalan yang 
sama dan terikat pada satu titik pusat dari jalan tersebut. Lingkup observasi 
pada skala Street Edge hampir sama dengan pada lingkup plot. Namun juga 












Block adalah susunan Street Edge yang berada di jalan yang berbeda di 
jalan yang berbeda sehingga kombinasinya membentuk sebuah area yang 
dibatasi oleh jalan. Lingkup observasi pada skala ini meliputi pola jalan. 
D. Sanctuary Area 
Sanctuary Area  adalah sekumpulan plot, street edge, blocks dan  sirkulasi 
yang memiliki berbagai bentuk, fasilitas dan kegiatan. Pada skala ini, lingkup 
observasi yang lebih spesifik seperti elemen fisik per unit umumnya tidak lagi 
menjadi fokus dan lebih menilik mengenai hubungan antar objek, jaringan 
penghubungnya, serta elemen fisik ruang. 
E. District 
District adalah sactuary area yang memiliki fasilitas inti yang bersifat 
publik dan memiliki hierarki yang lebih tinggi dari yang lain. Lingkup 
observasi pada skala distrik meliputi perkembangan kawasan, pola sirkulasi, 
fungsi bangunan dan hubungan antar bangunan serta guna lahan secara 
global. 
2.2.2. Aspek Fisik dan Non Fisik Morfologi 
Dikarenakan komponen pengamatan morfologi sangat bergantung dari tingkat 
resolusi pengamatannya, pengamatan terhadap struktur tidak mungkin dilakukan 
dalam resolusi yang besar. Begitu pula sebaliknya pada resolusi yang lebih kecil, 
pola jaringan yang luas tidak dapat diidentifikasi. Oleh karena itu, secara 
sederhana, aspek morfologi dapat dibagi kedalam aspek fisik dan non fisik 
berdasarkan kawasannya (Wijaya, 2017). 
Pada skala kawasan, aspek fisik morfologi terdiri atas perkembangan kawasan, 
fungsi bangunan, jaringan jalan, dan guna lahan (Wijaya, 2017). 
A. Perkembangan kawasan 
Meliputi persebaran bangunan dalam kawasan dan hubungan antara satu 






B. Fungsi Bangunan 
Fungsi bangunan dapat dibagi menjadi 5, yaitu fungsi hunian, keagamaan, 
usaha, sosial dan budaya dan fungsi khusus (UU Nomor 16 Tahun 2021 Pasal 
5 ayat 1). 
1. Fungsi Hunian 
Meliputi rumah tinggal tunggal, rumah tingagal deret, rumah susun 
dan rumah tinggal sementara. 
2. Fungsi Keagamaan 
Meliputi masjid, gereja, pura, wihara dan kelenteng. 
3. Fungsi Usaha 
Meliputi gedung perkantoran, perdagangan, perindurstrian, 
perhotelan, wisata dan rekreasi, terminal dan penyimpanan. 
4. Fungsi Sosial dan Budaya 
Meliputi bangunan untuk pendidikan, kebudayaan, pelayanan 
kesehatan, laboratorium serta pelayanan umum. 
5. Fungsi Khusus 
Meliputi bangunan untuk reaktor nuklir, instalasi pertahanan dan 
keamanan, dan bangunan sejenis. 
C. Jaringan jalan 
Jaringan jalan adalah jalur penghubung yang akan mempengaruhi 
efisiensi dan efektifitas suatu fungsi. Jaringan jalan juga merupakan 
representasi dari ruang publik. Macam jaringan jalan dapat dibagi menjadi 
enam macam, yaitu jaringan jalan grid, jaringan jalan radial, jaringan jalan 






Gambar 2.3 Macam Jaringan Jalan 
(Sumber: Morlok, 1978) 
 
1. Jaringan Jalan Grid 
Jaringan jalan dengan pola grid umumnya muncul pada wilayah kota 
yang telah direncanakan. Pola ini mendukung situasi saat pola perjalanan 
sangat terpencar dan membutuhkan akses yang sama besar pada semua 
area. 
2. Jaringan Jalan Radial 
Jaringan jalan ini memfokuskan pengguna kepada suatu daerah 
tertentu. Area dimana sirkulasi bertemu umumnya merupakan area pusat 
aktivitas banyak terjadi di area tersebut. 
3. Jaringan Jalan Cincin Radial 
Jaringan jalan cincin radial memiliki kemiripan dengan radial.Namun 
pada jaringan jalan cincin persebaran jalan lebih merata ke masing-masing 
area, namun tetap memiliki satu titik pusat area yang memiliki intensitas 
lebih tinggi dari yang lain. 
4. Jaringan Jalan Spinal 
Jaringan jalan dengan bentuk spinal umumnya merupakan jalan yang 
memiliki sirkulasi yang padat dan teratur. Sirkulasi pada jalan ini 






5. Jaringan Jalan Heksagonal 
Jaringan jalan heksagonal merupakan perkembangan dari jaringan 
jalan grid yang membutuhkan lebih banyak akses ke area lain pada suatu 
wilayah sehingga menciptakan percabangan jalan. 
6. Jaringan Jalan Delta 
Seperti jaringan jalan heksagonal, jaringan jalan delta merupakan 
perkembangan dari jaringan jalan grid yang membutuhkan lebih banyak 
akses ke area lain suatu wilayah. 
D. Guna lahan 
Yaitu peruntukan lahan untuk fungsi tertentu dalam suatu kawasan. Guna 
lahan merupakan komponen morfologi yang cenderung bersifat temporer 
akibat perkembangan suatu kawasan yang terjadi secara terus menerus 
(Carmona, 2003). Guna lahan dapat digambarkan sebagai bentuk dua dimensi 
dari bagaimana ruang tiga dimensional berfungsi. Guna lahan dari suatu area 
akan menentukan bagaimana sirkulasi dan skala aktivitas yang akan terjadi 
nantinya di area tersebut.  
Sedangkan pada skala ruang aspek morfologi terdiri atas: 
A. Organisasi Ruang 
Organisasi ruang adalah pola susunan dari suatu ruang dengan ruang 
lainnya. Organisasi ini dapat terbentuk dari hierarki ruang yang ada. Prinsip 
hierarki tertuang dalam pola penataan ruang yang ditandai dengan adanya 
perbedaan nilai atau tingkatan pentingnya ruang yang dibagi berdasarkan sifat 
ruang yang umum hingga sakral dan memiliki konsekuensi terhadap kegiatan 
yang dilakukan didalamnya (Hidayatun, 1999). 
Organisasi ruang dapat dibagi menjadi menjadi organisasi ruang 
terpusat, organisasi ruang linier, organisasi ruang radial, organisasi ruang grid, 
organisasi ruang cluster (Suptandar, 1999). 
1. Organisasi Ruang Terpusat 
Organisasi ruang terpusat merupakan bentuk organisasi ruang dengan satu 
ruang pusat yang menjadi dominan dari ruang-ruang disekitarnya. Ruang 




Gambar 2.4 Organisasi Ruang Terpusat 
(Sumber: Suptandar,1999) 
2. Organisasi Ruang Linier 
Organisasi ruang linier merupakan organisasi ruang ketika deretan 
ruang terhubung secara memanjang dan teratur membentu suatu garis. 
Fungsi ruang dan ukuran ruang dapat berbeda-beda, namun tetap memiliki 
patokan yang sama. 
 
Gambar 2.5 Organisasi Ruang Linier 
(Sumber: Suptandar, 1999) 
 
3. Organisasi Ruang Radial 
Organisasi ruang radial merupakan gabungan dari organisasi ruang 
terpusat dan linier. Pada organisasi ruang radial, terdapat titik yang 
menjadi pusat yang menghubungkan ruang-ruang yang ada, namun 




Gambar 2.6 Organisasi Ruang Radial 
(Sumber: Suptandar, 1999) 
 
4. Organisasi Ruang Grid 
Organisasi ruang grid merupakan organisasi ruang yang memiliki 
peletakan yang teratur. Ruang-ruang dengan organisasi grid dapat 
memiliki ukuran, bentuk, maupun fungi yang berbeda, namun tetap 
memiliki axis yang menyatukan ruang yang ada kedalam satu kesatuan. 
 
Gambar 2.7 Organisasi Ruang Grid 
(Sumber: Suptandar, 1999) 
 
5. Organisasi Ruang Klaster 
Organisasi ruang cluster merupakan organisasi ruang yang 
dihubungkan oleh sel-sel ruang yang memiliki fungsi atau sifat yang 




Gambar 2.8 Organisasi Ruang Cluster 
(Sumber: Suptandar, 1999) 
 
B. Hubungan Ruang 
Hubungan ruang adalah hubungan spesifik suatu ruang dengan ruang-
ruang lain disekitarnya untuk membentuk suatu kesatuan (Habraken, 1983). 
Hubungan ruang dapat dibagi menjadi empat, antara lain ruang dalam ruang, 
ruang yang saling terkait, ruang yang saling bersebelahan dan ruang yang 
dihubungkan oleh ruang bersama (Ching, 2000). 
1. Ruang Dalam Ruang 
Sebuah ruang yang luas dapat mencakup ruang lain di dalamnya, 
sehingga menyebabkan terjadinya hubungan ruang di dalam ruang.  Pada 
umumnya, hubungan ruang ini terjadi pada ruangan yang saling 




Gambar 2.9 Hubungan Ruang dalam Ruang 
(Sumber: Ching, 2000) 
2. Ruang yang Saling Terkait 
Ruang yang saling berkaitan merupakan hubungan ruang ketika dua 
buah ruang saling bertumpuk satu asma lain sehingga menciptakan suatu 
daerah bersama, namun tetap mempertahankan definisi dan identitas dari 
masih-masing ruangnya.  
 
 
Gambar 2.10 Hubungan Ruang yang Saling Terkait 
(Sumber: Ching, 2000) 
 
3. Ruang yang Bersebelahan 
Ruang-ruang yang saling bersebelahan merupakan hubungan ruang 
yang paling umum ditemukan, karena efisiensinya yang tinggi untuk 
menentukan definisi dan fungsi dari masing-masing ruang. Tingkat 
kontinuitas dari ruang-ruang yang bersebelahan dapat bersifat 






Gambar 2.11 Hubungan Ruang yang Saling Bersebelahan 
(Sumber: Ching, 2000) 
 
4. Ruang yang Dihubungkan oleh Ruang Bersama 
Hubungan ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama merupakan 
kondisi ketika dua buah ruang terpisah oleh jarak tertentu dan 
dihubungkan oleh ruang ketiga atau ruang perantara. Hubungan diantara 
kedua ruang jenis ini akan sangat dipengaruhi oleh sifat dari ruang 
perantaranya. 
 
Gambar 2.12 Hubungan ruang yang Dihubungkan oleh Ruang Bersama 
(Sumber: Ching, 2000) 
 
C. Bentuk Ruang 
Meliputi ukuran ruang dan bentuk geometri ruang. 
D. Fungsi Ruang 
Fungsi suatu ruang dapat dibagi menjadi fungsi privat dan publik, yang 
dipengaruhi oleh aktivitas yang dilakukan pengguna di dalamnya. 
Aspek non fisik morfologi dipengaruhi oleh: 
1. Sosial Ekonomi 
Aspek sosial ekonomi meninjau posisi masyarakat berdasarkan jenis aktivitas 
ekonomi dan kondisi ekonomi masyarakatnya. 
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2. Sosial Budaya 
Aktivitas sosial budaya meliputi tata sosial, budaya, adat istiadat serta nilai-nilai 
yang berlaku di masyarakat. 
2.3. Transformasi 
Transformasi menurut Meriam Webster International Dictionary adalah perubahan 
dari satu bentuk atau ungkapan menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti atau 
ungkapan yang sama mulai dari tampilan dan fungsinya.  
Transformasi dalam bangunan tradisional dapat terbagi menjadi tiga kategori yaitu 
Nominal classes (tatanan fisik), Configuration (tatanan spasial) dan Whole (Tatatan 
Kultural) (Bukit, 2012). 
1. Nominal Classes (Tatanan Fisik) 
Transformasi pada tatanan fisik membahas bentukan fisik dala lingkungan 
binaan tanpa mengkaitkan langsung dengan penggunanya. Hal ini meliputi perabot, 
furnitur, bidang penyekat, elemen bangunan, pencapaian terhadap bangunan serta 
jalur utama penghubung.  
2. Configuration (Tatanan Spasial) 
Transformasi pada tatanan spasial terjadi akibat adanya kendali pengguna atas 
ruang yang dihasilkan oleh elemen-elemen fisik. Hal ini meliputi pola spasial, 
ruangan, sosok bangunan, teritori ruang serta pola sirkulasi. 
3. Whole (Tatanan Kultural) 
Transformasi pada tatanan kultural merupakan bentuk perubahan atas kesatuan 
elemen dan ruang. Hal ini meliputi Makna suatu ruang, pola aktivitas, luasan 
terbangun, kondisi sekitar bangunan dalan seluruh elemen fisik dan spasial dalam 
suatu kawasan. 
 
Transformasi terjadi akibat adanya faktor-faktor tertentu baik faktor internal maupun 
faktor eksternal. Faktor penyebab terjadinya transformasi dapat terjadi akibat adanya 3 
faktor, yaitu Kebutuhan identitas diri, perubahan gaya hidup dan pengaruh dari adanya 
teknologi baru (Habraken, 1983). 
1. Kebutuhan identitas diri, bahwa manusia dasarnya menginginkan identifikasi 
terhadap dirinya dari lingkungan sekitarnya. 
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2. Perubahan gaya hidup, berupa perubahan struktur dalam masyarakat, pengaruh 
kontak dengan budaya lain dan penemuan baru yang mempengaruhi  mengenai 
sosial budaya lingkungannya. 
3. Pengaruh teknologi baru, berupa perubahan yang diakibatkan adanya perubahan 
mode yang tersebar di masyarakat. 
2.4. Hubungan Morfologi, Transformasi dan Morfogenesis 
Untuk dapat memahami morfogenesis, perlu adanya pemahaman antara hubungan 
morfogenesis dengan morfologi dan transformasi. Proses morfogenesis sangat 
dipengaruhi oleh bagaimana persepsi dan reaksi dari pengguna suatu objek arsitektur 
terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya. 
Morfologi dapat digambarkan sebagai sebuah proses konseptual dari pengamatan 
eksisting yang ada sebagai informasi untuk dasaran keputusan desain yang nantinya akan 
menentukan transformasi yang terjadi pada suatu objek arsitektur (Caliscan, 2011).  
 
Gambar 2.13 Alur Hubungan Morfologi dan Desain 
(Sumber: Caliscan, 2011) 
 
Pada gambar 2.13, dapat dilihat dalam lingkup urban, kondisi eksisting yang ada 
pada suatu kawasan di data secara fisikal, baik berupa bangunan, alur sirkulasi, furnitur 
dan aspek fisik lainnya, kemudian diinterpretasikan ke dalam bentuk yang lebih abstrak 
untuk menganalisa pola, hubungan ruang, organisasi dengan analisa morfologi (a). 
Informasi yang diperoleh dari pengamatan ini kemudian diolah bersama dengan aspek 
non fisik yang ada untuk menjadi pertimbangan mengenai perubahan yang dibutuhkan 
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untuk menyesuaikan kebutuhan dari pengguna (d). Pertimbangan-pertimbangan tersebut 
kemudian direalisasikan untuk mentransformasi eksisting yang ada menjadi bentuk 
desain yang baru (c). Tahapan ini tidak selalu terjadi secara tertata dan kasat mata, karena 
tak jarang, terutama pada objek arsitektur yang memiliki skala yang lebih kecil, proses 
ini terjadi secara tersirat, sehingga yang terlihat secara kasat mata hanyalah perubahan 
dari satu bentuk ke bentuk yang baru (b). 
Alur tersebut yang kemudian terjadi secara berulang dan secara keseluruhan 
menggambarkan proses morfogenesis pada objek arsitektural. Untuk mengetahui 
morfogenesis dari dari suatu objek arsitektural, diperlukan data konkret dan abstrak 
untuk mengetahui bagaimana suatu objek arsitektural dipersepsikan. Melalui data-data 
tersebut, dilakukan analisa faktor-faktor yang mempengaruhi transformasi pada objek. 
Kemudian tranformasi yang terjadi kembali ditinjau pengaruhnya terhadap faktor-faktor 
sebelumnya dan kembali dianalisa sehingga dapat diketahui variasi-variasi yang tercipta 
dari morfogenesis yang terjadi. 
2.5. Dhurung 
Dhurung merupakan bagian dari hunian masyarakat Bawean yang memiliki fungsi 
utama sebagai lumbung padi. Dhurung merupakan bangunan yang terpisah dari rumah 
utama masyarakat Bawean. Umumnya, posisi Dhurung berada di sisi yang bersebrangan 
dengan sisi depan rumah dengan jarak kurang lebih lima meter. Dhurung memiliki fungsi 
ganda. Fungsi yang utama adalah sebagai tempat menyimpan hasil panen, sedangkan 
fungsi lainnya adalah sebagai balai untuk tempat berbincang dan menerima tamu.  
Dhurung umumnya menggunakan kayu dan bambu sebagai material utamanya. 
Kayu digunakan untuk kontruksi badan Dhurung, sedangkan bambu digunakan untuk 
kontruksi rangka atap dan lantai Dhurung. Variasi kayu yang digunakan untuk kontruksi 
Dhurung antara lain kayu nangka, kayu jati dan kayu ulin.  
Material penutup atap Dhurung sejatinya adalah atap Ambulung yang terbuat dari 
daun pohon nipah (Nypa fruticans) atau yang oleh masyarakat Bawean disebut pohon 
dheun. Namun seiring dengan berjalannya waktu, atap Ambulung menjadi langka, 
sehingga banyak masyarakat yang akhirnya mengganti atap Dhurung dengan material 
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lain. Beberapa variasi material atap yang terlihat pada Dhurung bervariasi mulai dari 
seng, asbes, genting tanah liat, hingga gabungan antara beberapa material tersebut.  
 
Gambar 2.14 Pohon Dheun, material atap Dhurung 
 
Dhurung memiliki bagian-bagian, antara lain Tolang Bungbung, Terjang Langit, 
Penjuru, Pordo, Jelepang, Pang-pang, Penggepak, Kancengan, Tingab dan Lubang 
Masuk (Ilmi, 2010). 
 
 
Gambar 2.15 Bagian-Bagian Dhurung 
 
Keterangan : 
1. Tolang bungbung 













1. Tolang Bungbung 
Tolang Bungbung adalah papan bubungan yang menjadi titik pertemuan antara 
genteng dari satu sisi ke sisi lainnya. 
2. Terjang Langkit 
Terjang Langit adalah kayu yang diposisikan tegak lurus diatas lantai lumbung. 
Memiliki fungsi untuk menopang Tolang Bungbung, sehingga Tolang Bungbung 
dapat menahan beban dari material atap. 
3. Penjuru 
Penjuru adalah kayu penopang yang benbentuk segitiga seperti kuda-kuda atap. 
4. Pordo 
Pordo merupakan balok kayu yang disusun sejajar mengikuti lebar dhurung di 
bagian atas yang berfungsi sebagai lumbung dan berfungsi sebagai lantai bagi area 
lumbung. 
5. Jelepang 
Jelepang berupakan papan kayu pipih yang berada di ujung kolom. Umumnya 
berbentuk persegi namun ada juga yang berbentuk lingkaran ataupun persegi panjang. 
Jelepang berfungsi untuk mencegah tikus untuk masuk ke dalam lumbung. 
6. Pang-pang 
Pang-pang merupakan empat kolom kayu yang menopang Dhurung. 
7. Penggepak 
Penggepak adalah lantai berbahan bambu ataupun kayu yang menjadi alas pada 
bagian bawah Dhurung yang berfungsis sebagai ruang berkumpul. 
8. Kancengan 
Kancengan merupakan balok yang menghubungkan antar kolom Dhurung dan 
berfungsi sebagai pengunci untuk membuat Dhurung berdiri dengan stabil.  
9. Tingab 
Tingab merupakan balok kayu yang menjadi tempat meletakkan bahan penutup 
atap pada Dhurung. 
10. Lubang Masuk 
Lubang masuk merupakan pintu untuk mengakses area tempat penyimpanan padi. 
Umumnya terbuat dari papan kayu. 
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2.6. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Tinjauan penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dan pembanding untuk 
menunjang orisinalitas tulisan. Penelitian-penilitian terdahulu membahas mengenai 




Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
No. Judul dan Penulis Metode Variabel Hasil Kontribusi 
1. Morphological Characteristic of 
Rural Settlements from 
Morphogenesis perspective : A Case 
study of Rural Settlements 
Heilongjiang Province, China (Yifei 










Atribut Morfogenesis yang 
berada pada wilayah pemukiman 
Provinsi Heilongjiang. 
Pemahaman mengenai 
Morfogenesis serta aspek yang 
mempengaruhinya 2. Ekistics, the Science of Human 
Settlements (Constantinos A. 
Doxiadis) 
Naratif Deskriptif  Ekistik : Nature, Man, Society, 
Shells, Network 
Penerapan Teori Ekistik 
terhadap hunian; 
Perbandingan presentase 
masing-masing faktor terhadap 
terbentuknya suatu hunian. 
2  Tipo-morfologi Kawasan dan 





Fungsi Bangunan, Jalan, Guna 
Lahan, Organisasi Ruang, 
Bentuk Ruang, FungsiRuang, 
Sosial Ekonomi, Sosial 
Budaya; Landmarks, Path, 
Nodes, Edges, Districts. 
Pola perkembangan kawasan 
dan Pemukiman Desa Oro-Oro 
Ombo 
Penentuan Variabel mengenai 
morfologi dan Transformasi 
ruang dan bentuk. 
5. Perubahan Bentuk Rumah Tradisional 
Banua Sulu’ di Masamba Kabupaten 




Orientasi, Tata Ruang, Fasad, 
Struktur dan Material, 
Ornamen 
Komparasi Transformasi bentuk 
yang terjadi pada Rumah 
Tradisional Banua Sulu’. 
6. Studi Etnografi Politik Identitas Etnis 
Bawean di Pulau Bawean-Kabupaten 




Bahasa, Sistem Pengetahuan, 
Sistem Mata Pencaharian, 
Organisasi Sosial, Sistem 
Religi, Sistem Teknologi, 
Kesenian  
Skema hubungan konstruksi 
identitas masyarakat Bawean 
dengan terbentuknya Politik 
Identitas Etnis Bawean 
Informasi mengenai pulau 




7.  Nilai-Nilai Kerukunan Dalam 
Kearifan Lokal Masyarakat Bawean 
Gresik (Rosidin, 2015) 
Deskriptif 
Kualitatif 
Kearifan Lokal, Tradisi, 
Budaya, Perayaan, Nilai 
Penggambaran mengenai tradisi 
dan budaya yang ada di Pulau 
Bawean dan pemaknaannya 
dalam menjadi acuan 









Gambar 2.16 Kerangka Teori 
  










 UU No. 28 
tahun 2002 













Dhurung (Ilmi, 2010) 




















3.1. Metode Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana morfogenesis terjadi pada Dhurung yang 
terletak di Dusun Sumberwaru, dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam 
penelitian kualitatif, informasi diperoleh dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang hasilnya diinterpretasikan untuk memahami suatu permasalahan yang sifatnya 
kompleks (Creswell, 2014). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Dalam penelitian dengan 
pendekatan studi kasus, peneliti mempelajari suatu fenomena yang terjadi di dalam 
konteks studi. Pendekatan ini meliputi eksplorasi mendalam dari berbagai perspektif 
yang menjadi akar dari suatu kejadian, dengan perspektif yang dapat berasal dari 
berbagai sumber, studi kasus memungkinkan penelitian yang mampu menghasilkan 
pemahaman secara mendalam dan mendetail (Richie, 2014). 
3.2. Lokasi dan Objek Penelitian 
3.2.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Pulau Bawean yang terletak di sisi utara 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Pulau Bawean merupakan pulau seluas 196.27 km2 
dan terbagi menjadi dua kecamatan, yaitu Kecamatan Sangkapura yang berada di 
sisi selatan, dan Kecamatan Tambak yang berada di sisi utara. Kecamatan Tambak 
terdiri atas 13 Desa, yaitu Desa Telukjadidawang, Desa Gelam, Desa Tambak, 
Desa Sukaoneng, Desa Klompanggubug, Desa Sukalela, Desa Pekalongan, Desa 
Grejek, Des Tanjunggori, Desa Paromaan, Desa Diponegoro, Desa Kepuhteluk dan 
Desa Kepuhlegundi. 
Dusun Sumberwaru merupakan Dusun yang berada di Desa Paromaan. Dusun 
ini terbentuk dari adanya transmigrasi lokal masyakat Dusun Tanahmerah untuk 





Gambar 3.1 Lokasi Dusun Sumberwaru 
(Sumber: maps.google.com) 
 
3.2.2. Objek Penelitian 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada bulan Februari 2020 di Dusun 
Sumberwaru, Desa Paromaan, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik. Terdapat 61 
Dhurung yang terbangun. 
 
Gambar 3.2 Pemetaan Dhurung di Dusun Sumberwaru 
3.3. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
3.3.1. Tahap Persiapan 
A. Observasi Awal 
Observasi awal dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2019 untuk mendata 




dan kondisi objek. Dilanjutkan dengan observasi lanjutan pada tanggal 20 
Februari 2020 untuk pengamatan objek secara lebih mendalam. 
B. Identifikasi 
Mengidentifikasi permasalahan yang ada pada lokasi penelitian, dalam 
penelitian ini berupa keberadaan dhurung dan perannya bagi masyarakat 
Bawean dan bagaimana perkembangan bentuk yang terjadi dari waktu ke 
waktu pada Dhurung serta faktor yang mempengaruhinya. Hal ini kemudian 
disusun menjadi idenfikasi masalah, rumusan masalah dan tujuan pada bab I. 
C. Mencari Teori dan Literatur 
Teori dan literatur digunakan sebagai referensi pada Bab II sebagai 
pendoman penelitian. Pencarian teori ini meliputi pencarian sumber data 
sekunder. 
D. Menetapkan  Metode Penelitian 
Metode penelitian ditetapkan berdasarkan target dari penelitian. Metode 
yang dipilih adalah metode kualitatif deskriptif. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk penentuan cara memperoleh 
data yang dibutuhkan, baik data primer maupun data sekunder. 
F. Pemilihan dan Persiapan Alat 
Pemilihan dan persiapan alat meliputi penentuan instrumen penelitian 
berdasarkan variabel yang telah ditentukan dan metode yang dipilih. 
3.3.2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan merupakan tahapan eksekusi di lapangan sebagai lanjutan 
dari observasi awal. Pada tahapan ini pendataan terhadap Dhurung lebih 
difokuskan dengan pengumpulan data untuk meninjau ulang data yang telah 
dikumpulkan pada observasi awal. 
3.3.3. Tahap Pengambilan Populasi 
Tahap pengambilan populasi sampel bertujuan untuk mengerucutkan 
penelitian dengan mengkategorikan seluruh Dhurung yang ada di Dusun 
Sumberwaru berdasarkan variabel yang telah ditentukan. 
31 
 
3.3.4. Tahap Evaluasi dan Penyempurnaan Data 
Tahap ini merupakan tahap eksekusi dari data yang telah dikumpulkan untuk 
kemudian dianalisis berdasarkan variabel yang telah ditentukan untuk mampu 
merumuskan hasil yang menjawab rumusan masalah. 
3.4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian digunakan untuk mempermudah pengkajian dalam penelitian. 
Penetapan variabel dilakukan berdasarkan tinjauan teori penelitian-penelitian terdahulu 
yang telah dicantumkan di Bab II. Variabel yang digunakan merupakan variabel yang 
berkontribusi pada morfogenesisi Dhurung di Dusun Sumberwaru, sehingga teori-teori 
yang ada disintesa dan disesuaikan dengan kondisi objek penelitian di lapangan. 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 




















Sosial Pola Aktivitas 





Setelah diperoleh hasil data dari faktor-faktor yang mempengaruhi morfogenesis 
pada Dusun Sumberwaru, tahapan selanjutnya adalah mengkaji variabel tersebut dengan 
mendata perubahan-perubahan yang terjadi pada masing-masing objek. 
3.5. Metode Pengumpulan Data 





1.5.1. Data Primer 
Data primer berupa data lapangan yang merupakan hasil dar observasi 
lapangan di lokasi objek penelitain. Data didapat dengan mengamati, menganalisi 
dan meneliti kondisi eksisting yang ada serta melakukan wawancara dengan 
narasumber terkait serta melakukan dokumentasi berupa sketsa dan foto. 
A. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan adalah metode pengumpulan data yang paling umum 
dilaksanakan. Observasi dilakukan dengan mengamati, mendata ukuran dan 
kondisi fisik dari Dhurung yang ada di Dusun Sumberwaru. Pada tahapan ini, 
meneliti melakukan pendataan lokasi, fungsi dan ukuran dari bangunan, serta 
mengamati kegiatan warga Dusun Sumberwaru secara langsung. 
B. Wawancara 
Wawancara dilakukan peneliti sebagai penunjang dari observasi lapangan 
agar dapat memperoleh data yang akurat dari pemilik rumah dan pemerintah 
setempat. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur. Peneliti 
mempersiapkan garis besar permasalahan yang akan ditanyakan namun tidak 
mengikat responden dengan wawancara terjadwal. 
Wawancara yang dilakukan berfokus untuk mencari informasi mengenai 
kegiatan sehari-hari warga Dusun Sumberwaru di Dhurung menilik mengenai 
sejarah kepemilikan Dhurung yang ada dan mengetahui alasan warga 
menggunakan atau tidak menggunakan Dhurung yang berada di huniannya. 
C. Dokumentasi 
Dokumentasi diambil dalam bentuk gambar dan sketsa untuk memberikan 













Tabel 3.2 Data Primer 
Jenis 
Survey 

















Ekonomi Peduduk Dusun 











1.5.2. Data Sekunder 
Data sekunder berupa referensi hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dan diolah kembali untuk keperluan penelitian. Data dapat berupa 
studi kepustakaan maupun data yang diperoleh dari instansi dan organisasi terkait. 
A. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan yang digunakan antara lain berasal dari buku, makalah, 
jurnal, serta studi terdahulu yang berkaitan dengan tujuan dan objek penelitian. 
B. Instansi dan Organisasi Terkait 
Data sekunder berupa referensi hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dan diolah kembali untuk keperluan penelitian. Data dapat berupa 




Tabel 3.3 Data Sekunder 






 Tinjauan umum bentuk dan 
Fungsi Dhurung 
 Tinjauan umum masyarakat 
Bawean 







































3.6. Metode Pengambilan Sampel 
Penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu sampel ditentukan dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Objek berada pada area pemukiman yang ditandai dari batas wilayah Dusun 
Sumberwaru. 
2. Objek yang diteliti merupakan Dhurung yang masih layak fungsi 
3. Objek masih digunakan oleh warga dalam aktivitas sehari hari 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, dari 61 Dhurung yang terdapat di Dusun 
Sumberwaru, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik, Dhurung yang memenuhi kriteria 
penentuan sampel adalah 45 Dhurung. 
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Gambar 3.3 Pemilihan Sampel Dhurung 
Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan non-probability sampling. 
Dalam pengambilan sampel dengan metode non-probability sampling, Sampel dipilih 
dengan melibatkan pertumbangan-pertimbangan tertentu (Showkat, 2017). Dalam 
penelitian ini, sampel yang ada dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 
1. Dhurung yang masih asli (Belum mengalami perubahan bentuk) 
2. Dhurung yang telah mengalami perubahan bentuk 
3. Dhurung yang masih berfungsi sebagai Lumbung 
4. Dhurung yang tidak berfungsi sebagai Lumbung 
  
  
Tidak layak fungsi 




Gambar 3.4 Sampel Dhurung 
3.7. Metode Analisis Data 
Proses analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagai sumber, kemudian mereduksi data, menyusun dan mengkategorikan data 
sebelum akhirnya ditafsirkan menjadi hasil (Moleong, 2009). Model analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deksriptif kualitatif, yaitu data yang telah 
diperoleh kemudian diolah berdasarkan langkah-langkah berikut: 
1. Mengumpulkan data dan informasi mengenai kondisi fisik Dhurung dan kawasan 
sekitarnya untuk mengetahui kondisi Dhurung saat ini. 
2. Mengidentifikasi perubahan-perubahan yang terjadi pada Dhurung dengan 
mengkomparasi Objek penelitian dengan Dhurung berdasarkan penelitian terdahulu. 
3. Menghubungkan morfogenesis Dhurung dengan faktor sekitarnya. 
3.8. Metode Sintesa Data 
Penelitian ini memberi informasi mengenai perubahan yang terjadi pada Dhurung 
yang terletak di Dusun Sumbewaru, Pulau Bawean, Kabupaten Gresik. Informasi berisi 
data yang telah diperoleh diitentifikasi berdsarkan proses perubahannya dan kondisi 




3.9. Kerangka Penelitian 
 
 
Gambar 3.5 Kerangka Penelitian  
PERMASALAHAN 
Proses perubahan bentuk yang terjadi pada Dhurung di Dusun Sumberwaru, Pulau Bawean, Kabupaten 
Gresik. 
METODE PENGUMPULAN 
Menganalisis proses perubahan bentuk yang terjadi pada Dhurung di Dusun Sumberwaru, Pulau 
Bawean, Kabupaten Gresik. 
Data Primer 
Observasi lapangan 
 Kondisi Fisik Kawasan 











Menganalisis secara deskriptif dengan menggali lebih dalam mengenai perubahan bentuk yang terjadi 
pada Objek Dhurung yang terletak di Dususn Sumberwaru. Pulau Bawean, Kabupaten Gresik. 
TUJUAN 
HASIL 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Lokasi Penelitian 
A. Pulau Bawean 
Pulau Bawean merupakan sebuah pulau yang berada di sisi timur laut pulau 
jawa, tepatnya berada di 5° 46′ 0″ Lintang Selatan dan 112° 40′ 0″  Bujur Timur. 
Pulau Bawean merupakan bagian dari Kabupaten Gresik. Nama Bawean berasal 
dari bahasa sansakerta yang memiliki arti pulau matahari terbit. Pulau yang 
memiliki luas 196,27 km2 ini terdiri atas terbagi atas dua Kecamatan, yaitu 
Kecamatan Tambak dan Kecamatan Sangkapura. 
 
Gambar 4.1 Lokasi Pulau Bawean Dari Peta Jawa Timur 
 
B. Desa Paromaan 
Desa Paromaan merupakan satu dari 13 Desa yang menjadi bagian dari 
Kecamatan Tambak, Pulau Bawean. Terletak di titik, Desa Paromaan dibentuk 
pada tahun 1935. Desa ini memiliki luas wilayah sebesar 648,29 km2. 
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Desa ini awalnya diberi nama Perumahan dengan persamaan kata dari Bahasa 
Bawean Pabengkoan, yang kemudian seiring berjalannya waktu menjadi lebih 
dikenal dengan nama Paromaan. 
 
Gambar 4. 2 Lokasi Desa Paromaan 
 
Desa yang dihuni 620 Keluarga ini dibatasi oleh Desa Tanjung Ori di sisi 
Utara, Desa Balik Terus di sisi Selatan, Desa Grejeg di sisi Barat dan Desa Kebun 
Teluk Dalam di sisi Timur. Desa Paromaan memiliki jarak 7 km dari pusat 
pemerintahan Kecamatan dan 136 km dari Ibu Kota Kabupaten. Desa Paromaan 
terdiri dari enam dusun, yaitu Dusun  Candi, Dusun Langao, Dusun Gunung Desa, 
Dusun Sumberwaru dan Dusun Tanah Merah.  
C. Dusun Sumberwaru 
Dusun Sumberwaru, dibangun pada tahun 1970 merupakan Dusun yang paling 
terakhir dibangun di Desa Paromaan dan berjarak 35 km dari Ibu Kota Kecamatan. 
Dusun ini dibatas oleh hutan di sisi Utara, Dusun Tanah Merah di sisi Timur, Dusun 
Paromaan dan Langao di sisi Selatan dan Dusun Gunung Desa di sisi Barat. Dusun 
ini memiliki luas wilayah. Berdasarkan data yang diperoleh dari peta persil wilayah 
(www.atrbpn.com), kepemilikan lahan di Dusun Sumberwaru sebagian besar telah 
terdaftar sebagai hak milik masyarakat dan fasilitas publik yang ada masuk 




Gambar 4.3 Penampakan Dusun Sumberwaru 
 (Sumber: Dokumentasi Studi Lapangan LAN UB, 2019) 
4.1.2. Kondisi Alam 
Pulau Bawean merupakan salah satu pulau yang terbentuk akibat aktivitas 
vulkanik dan memiliki topografi yang beragam dengan dataran tinggi dan dataran 
rendah dengan titik tertinggi berada pada ketinggian 655 meter dari permukaan 
laut. Lokasi penelitian yang terletak di Dusun Sumberwaru merupakan bagian dari 
dataran tinggi di pulau Bawean.  
Pulau yang terbentuk dari sisa gunung berapi membuat sebagian besar tanah 
yang ada di Bawean terdiri atas batuan beku vulkanik dan kapur. Kondisi pulau 
yang dikelilingi oleh laut juga membuat sumber mata air tawar di Pulau ini sangat 
terbatas. Hal ini menyebabkan kegiatan agraria yang membutuhkan banyak air 
seperti bertani hanya dilakukan setahun sekali dan umumnya dimulai di Bulan 
November dengan mengandalkan sistem tadah hujan. 
4.1.3. Mata Pencaharian 
Masyarakat Bawean, utamanya Desa Paromaan memiliki mata pencaharian 
utama sebagai petani dan pelaut. Kegiatan agraria pulau Bawean berfokus pada 
tanaman padi, namun sebagian besar lahan pertanian milik warga desa Paromaan 
terletak di wilayah yang terpisah dari area hunian. 
Selain sebagai petani dan pelaut, sebagian besar masyarakat Bawean bekerja 
dengan cara merantau, baik di dalam negeri maupun ke luar negeri. Oleh karena 
itu, banyak sebagian besar masyarakat Bawean yang menetap adalah perempuan 
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dan anak-anak. Alasan yang sama pula yang menyebabkan beberapa hunian yang 
ada di Dusun Sumberwaru tidak berpenghuni dalam jangka waktu yang lama. 
4.1.4. Sejarah Dhurung di Dusun Sumberwaru 
Dusun Sumberwaru merupakan dusun terbaru di Desa Paromaan. Dusun 
Sumberwaru dibangun pada tahun 1970 dengan hanya tujuh keluarga pada saat 
pertama kali dihuni. Masyarakat Dusun Sumberwaru awalnya berasal dari Dusun 
Tanah Merah yang berada di sisi timur Dusun Sumberwaru.  
Dikarenakan Dusun Sumberwaru berada di kecamatan Tambak yang 
cenderung jauh dari laut, mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani. Hal ini 
yang menyebabkan Dhurung yang juga berfungsi sebagai lumbung dibutuhkan 
oleh masyarakat Dusun Sumberwaru sebagai tempat untuk menyimpan hasil panen 
setiap tahunnya. 
Dusun Sumberwaru yang terdiri atas 74 keluarga memiliki 61 dhurung yang 
tersebar. Namun tidak semua Dhurung dibangun di area perumahan. Keluarga yang 
tidak memiliki lahan yang cukup untuk membangun Dhurung membangun 
Dhurung keluarganya di area sawah. 
4.2. Identifikasi Dhurung 
4.2.1.  Identifikasi Fungsi Dhurung 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Dusun Sumberwaru merupakan satu-
satunya Dusun di Desa Paromaan yang masih mempertahankan budaya untuk 
memiliki Dhurung pada setiap hunian yang dibangun. Dhurung di Dusun 




Gambar 4.4 Kode Dhurung
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Dhurung di Dusun Sumberwaru memiliki berbagai fungsi, mulai dari sebagai 
lumbung, tempat penyimpanan barang, dapur kotor, tempat penyimpanan kayu 
bakar hingga sebagai tempat berkumpul. Umumnya, Sebuah Dhurung memiliki 
dua fungsi atau lebih, dengan Lumbung sebagai fungsi utamanya. Namun terdapat 
pula Dhurung yang hanya memiliki satu fungsi. 












1  - -  
2  -   -
3  - -  
4  - -  
5  -   - 
6  - -  
7  - -  
8  - -   
9  - -   
10  - -  
11  - - - 
12     -
13   -  
14     
15   -   
16  -   - 
17  -   -
18  -   -
19     
20  -   -
21   - - 
22  -   
23      
24  -   - 
25  -   - 
26   - -  
27   - - 
28   - - 
29    - 
30  -   -
31  -   -
32  - -  - 
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33  - -  
34 - - - -  
35 - - - - 
36  - -  
37     -
38     -
39  -   - 
40  - - - - 
41      
42  - -  - 
43   -  -
44  -   - 
45  -   -
 
Dari 45 Dhurung sampel, 43 (95,5%)  Dhurung yang ada masih berfungsi 
sebagai Lumbung padi, 11 (24,4%) Dhurung berfungsi sebagai dapur kotor, 18 
(40%) Dhurung berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang, 36 (80%) Dhurung 
berfungsi sebagai tempat penyimpanan kayu bakar dan 28 (62,2%) Dhurung 
berfungsi sebagai tempat berkumpul. 
 
4.2.2. Identifikasi Kepemilikan Dhurung 
Pada Dusun Sumberwaru, Dhurung dapat diidentifikasi menjadi dua kategori 
kepemilikan, yaitu kepemilikan oleh individu dan kepemilikan bersama. 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, terdapat tiga Dhurung yang dimanfaatkan 
sebagai Dhurung bersama, yaitu Dhurung yang digunakan untuk menyimpan beras 
hasil sumbangan bersama warga dan Dhurung yang digunakan untuk ruang 






Gambar 4.5 Peta Kepemilikan Dhurung 
 
Dhurung yang berada di Dusun Sumberwaru 6,67% merupakan Dhurung milik 
bersama dan 93,2% merupakan Dhurung milik pribadi. Dhurung milik bersama, adalah 
Dhurung nomor 35, 36 dan 40. Dhurung nomor 35 dan 36 adalah Dhurung sumbangan 
milik warga (Bapak Mukhlis) yang dimanfaatkan sebagai tempat berkumpul dan bermain 
remaja dan anak-anak di Dusun Sumberwaru. Dhurung ini terletak di sebelah timur dari 
Madrasah yang ada di Dusun Sumberwaru. 
Dhurung milik Pribadi 
Dhurung milik bersama 
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Gambar 4. 6 Dhurung no 35 dan 36 
Dhurung nomor 40 adalah Dhurung dari Masjid Jami’ Assyafi’iyah. Dhurung ini 
digunakan untuk menyimpan hasil panen yang merupakan bagian dari zakat pemberian 
warga Dusun Sumberwaru. 
aaa  





4.3. Morfogenesis Dhurung di Dusun Sumberwaru 
4.3.1. Identifikasi Elemen Fisik 
A. Lantai 
Seperti Dhurung pada umumnya, lantai Dhurung di Sumberwaru terdiri 
atas dua, yaitu Penggepak dan Pordo. Baik Penggepak maupun Pordo di 
Dusun Sumberwaru memiliki bentuk persegi panjang. Bagian Penggepak 
dan Pordo terbuat dari rangka yang terbuat dari kayu dan dilapisi dengah 
bilah bambu yang disusun berjajar, dan pada Pordo dilapisi lagi dengan tikar 
anyam untuk mencegah bulir beras jatuh keluar lumbung. Namun pada 
Dhurung yang terdapat di Dusun Sumberwaru juga terdapat Penggepak dan 
Pordo yang terbuat dari papan kayu. 
 
 
Gambar 4.8 Penggepak yang Terbuat dari Papan Kayu (Kiri) dan Bilah Bambu 
(Kanan) 
 
Gambar 4.9 Pordo yang Terbuat dari Papan Kayu (Kiri) dan Bilah Bambu (Kanan) 
 
Pada sampel yang ada, pemetaan Dhurung yang menggunakan Pordo 






Gambar 4.10 Peta Material Pordo dan Penggepak Dhurung
Pordo dan Penggepak bambu 
Pordo dan Penggepak Kayu 
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Berdasarkan gamabr 4.10, dapat dilihat bahwa pada Dhurung di Dusun 
Sumberwaru, 88,89% Dhurung (40 Dhurung) masih menggunakan 
Penggepak dan Pordo dari material bambu. Sementara Dhurung yang 
memiliki Penggepak dan Pordo dari material kayu sebesar 11,11% (5 
Dhurung). 
B. Atap 
Dhurung di Dusun Sumberwaru sebagian besar menggunakan material 
kayu atau bambu untuk rangkanya. Atap ambulung masih ditemukan di 
beberapa Dhurung, namun sebagian besar telah mengganti material penutup 
atap dengan bahan asbes atau genting tanah liat.  
 
 
Gambar 4.11 Perubahan Material Atap Dhurung 
  
Atap Ambulung   




Gambar 4.12 Berbagai material Atap pada Dhurung di Sumberwaru 
  





   
Gambar 4. 13 Peta Material Atap
Material Atap Ambulung 
Material Atap Asbes 
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Material Ambulung lebih sering dipertahankan sebagai penutup sisi 
vertikal dari atap Dhurung, dengan disusun secara silang. Namun terdapat 
pula beberapa Dhurung yang menutup sisi vertikal atapnya dengan material 
papan kayu. 
 
Gambar 4.14 Variasi Material sisi Vertikal 
Dhurung yang berada di Dusun Sumberwaru, sebesar 4,4% (2 Dhurung) 
masih mempertahankan atap Ambulung. Sedangkan 95,6% (43 Dhurung) 
menggunakan atap dengan bahan material asbes. 
Pada sampel, terdapat beberapa Dhurung yang menggunakan material 
atap genting tanah liat, namun hanya pada sebagian bangunan (kurang dari 
50%). Contohnya adalah Dhurung nomor 12, dimana material genting tanah 
liat hanya digunakan pada salah satu sisi atap.  
 
Gambar 4. 15 Dhurung Nomor 12 
Ambulung  




Umumnya, Dhurung tidak memiliki elemen penyekat yang membatasi 
antara ruang terbuka disekitar hunian dan Penggepak. Namun beberapa 
Dhurung di Dusun Sumberwaru memiliki penyekat dalam bentuk pagar 
bambu atau jaring untuk memenuhi kebutuhan tertentu pemiliknya.  
Dhurung yang memiliki pagar umumnya merupakan Dhurung yang 
memiliki fungsi sebagai ruang penyimpanan barang. Pagar dipasang dengan 
tujuan untuk mencegah barang-barang yang disimpan terjatuh dan untuk 
menyembunyikan barang-barang secara visual. Pagar juga dipasang pada 
hunian yang pemiliknya memelihara unggas. Dikarenakan Dhurung 
digunakan sebagai lumbung penyimpanan padi, padi yang ada pada lumbung 
mudah menarik unggas untuk berkerumun di dekat lumbung dan mencoba 
memakan padi yang disimpan. Oleh karena itu, dilakukan pemasangan pagar 
yang umumnya tidak permanen. Pagar hanya dipasang saat dibutuhkan dan 
terbuat dari jaring untuk membiarkan udara tetap bisa mengalir dan 
memungkinkan pemilik Dhurung untuk memanfaatkan area duduk Dhurung, 





Gambar 4.16 Peta Dhurung dengan Pagar
Dhurung dengan pagar 3 sisi  
Dhurung dengan pagar 1 sisi  
Dhurung tanpa pagar   
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Dari seluruh Dhurung sampel di Dusun Sumberwaru, 6,67% (3 
Dhurung) memiliki pagar di tiga sisi, 8,89% (4 Dhurung) memiliki pagar di 
satu sisi dan 84,44% (38 Dhurung) Dhurung tanpa pagar. Pada kasus 
Dhurung yang masih digunakan sebagai tempat berkumpul, pagar pembatas 
dapat hanya dipasang di salah satu sisi atau tiga sisi (dengan menyisakan satu 
sisi untuk jalur masuk) untuk alasan keamanan dan tidak menghalangi akses 
ke dalam Dhurung. 
 









di tiga sisi 
   
  
Pagar jaring 




Dhurung umumnya memiliki pintu kecil pada Pordo untuk akses ke dalam 
area Lumbung. Pintu ini terletak di sisi depan atau belakang Dhurung, 
sehingga dapat diakses dengan menaiki Penggepak. Peletakkan pintu sedekat 
mungkin dengan batas Pordo membuat ruang penyimpanan padi dapat 
digunakan semaksimal mungkin dan tetap memberi akses bagi pengguna 
untuk menyimpan atau mengambil padi dari bawah. 
 
Gambar 4.18 Lokasi Umum Peletakan Pintu Dhurung 
 
Di Dusun Sumberwaru, hanya terdapat 2,22% (1 Dhurung) yang 
memiliki lokasi pintu di tengah-tengah pordo, yaitu Dhurung nomor 36. 
Sedangkan 97,78% (44 Dhurung) sisanya  memiliki pintu dengan peletakan 
pada umumnya, yaitu di sisi pordo.





Dhurung dengan pintu di sisi   
Dhurung dengan pintu di tengah  




Gambar 4.20 Posisi Pintu Dhurung Nomor 36 
Dhurung nomor 36 merupakan Dhurung yang difungsikan sebagai ruang 
bermain dan berkumpul anak-anak baik pada area penggepak maupun area 
pordo. Pintu pada Dhurung ini memiliki ukuran yang lebih lebar 
dibandingkan dengan Dhurung pada umumnya. 
E. Furnitur 
Beberapa Dhurung yang berada di Dusun Sumberwaru, tidak hanya 
berfungsi sebagai ruang berkumpul, namun juga dilengkapi dengan tungku 
tanah liat untuk kebutuhan memasak. 
 
 
Gambar 4. 21 Furnitur Tungku Pada Dhurung 
Setelah diobservasi, peletakan tungku pada Dhurung di Dusun 
Sumberwaru selalu di letakkan di samping Dhurung. Pada beberapa 
Dhurung, satu tungku tidak hanya digunakan satu kepala keluarga, namun 




Tungku pada Dhurung 
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digunakan beberapa kepala keluarga sekaligus yang masih memiliki 
hubungan kekerabatan dengan pemilik Dhurung dengan tungku. 
Pada Dhurung yang berada di Dusun Sumberwaru, terdapat 33,33% 
Dhurung (15 Dhurung)  yang memiliki   tungku. Sedangkan  6,67%  sisanya  





Gambar 4. 22 Peta Dhurung dengan Furnitur Tungku
Dhurung dengan tungku 




Dusun Sumberwaru memiliki jalur sirkulasi dengan pola spinal, dengan  
sirkulasi primer yang menghubungkan dusun tersebut dengan dusun lain di 
Paromaan dan sirkulasi sekunder yang menghubungkan rumah warga dengan 
sirkulasi utama. Sirkulasi sekunder pada Dusun Sumberwaru juga sekaligus 
menjadi area selasar bagi warga yang tinggal di sepanjang jalan tersebut. 
Selain itu, juga terdapat sirkulasi tersier berupa jalan setapak yang 
menghubungkan Dusun Sumberwaru dengan area sawah yang berada di 
sekitar Dusun.  
 
Gambar 4.23 Sirkulasi di Dusun Sumberwaru 
 
4.3.2. Identifikasi Elemen Spasial 
A. Organisasi Ruang 
Pada Dusun Sumberwaru, Dhurung milik warga cenderung memiliki 
bentuk organisasi ruang yang linier. Dhurung warga umumnya terletak di 
depan rumah warga, berjajar dengan orientasi utara-selatan mengikuti sirkulasi 




Gambar 4.24 Organisasi Ruang Dhurung 
Warga umumnya membangun Dhurung di sisi yang sama dengan 
huniannya, dimana Dhurung dibangun di halaman depan rumah. Namun pada 
hunian warga yang tinggal di sepanjang sirkulasi sekunder, Dhurung lebih 
cenderung dibangun bersebrangan dengan hunian dan sirkulasi sekunder 
berfungsi sekaligus sebagai halaman depan warga. Pada Dusun Sumberwaru, 
juga terdapat beberapa Dhurung yang dibangun pada hunian yang terisolir dari 
hunian yang lain, sehingga penempatan dhurung tidak linier dengan sirkulasi 
manapun.
 
Gambar 4.25 Posisi Dhurung terhadap Hunian pada Umumnya





Dhurung yang Berada Di Sisi yang Sama dengan Hunian  
Dhurung yang Bersebrangan dengan Hunian   
Dhurung yang tidak linier dengan Sirkulasi   
Gambar 4.26 Pemetaan Dhurung Berdasarkan Posisi Dhurung Terhadap Hunian
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Pada sampel yang diteliti, 37,78% Dhurung (17 Dhurung) dibangun di 
sisi yang sama dengan hunian, 55,55% Dhurung (25 Dhurung) dibangun 
bersebrangan dengan hunian dan 6,67% Dhurung (3 Dhurung) tidak dibangun 
linier dengan sirkulasi. Dari data tersebut, orientasi Dhurung terhadap hunian 
dan sirkulasi dapat dibagi menjadi tiga variasi seperti pada gambar 4.24. 
 
 
Gambar 4.27 Variasi orientasi Dhurung terhadap Sirkulasi dan Hunian 
 
B. Bentuk dan Dimensi 
Bentuk Dhurung di Dusun Sumberwaru masih seragam, dengan 
mempertahankan bentuk Dhurung tradisional, dengan penggepak yang 
disusun berbentuk persegi panjang dan atap Dhurung yang berbentuk segitiga. 
Namun pada bagian atap, beberapa Dhurung memiliki atap berbentuk pelana 
dan ada yang berbentuk perisai. Kemiringan atap Dhurung umumnya cukup 
besar antara 50° - 75°. Dhurung pada Dusun Sumberwaru memiliki beberapa 
variasi ukuran. Ukuran paling kecil dari data yang diambil adalah 1 x 1,24 meter 
dan paling lebar 3,8 x 2 meter.  
Hunian  






Gambar 4.28 Ukuran Rata-rata Dhurung di Sumberawaru 
 
4.3.3. Identifikasi Elemen Kultural 
A. Budaya Merantau 
Masyarakat Bawean memiliki sejarah erat dengan kegiatan merantau. 
Masyarakat Bawean banyak yang merantau ke berbagai daerah hingga ke luar 
negeri sejak abad ke-19 (Ramat, 2018).  Budaya merantau ini menyebabkan 
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budaya serta tren dari negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura 
bercampur dengan budaya di Bawean.  
 
Gambar 4. 29 Jejak Suku Bawean di Singapura 
(Sumber: bobo.id) 
 
Pada tahun 1988, banyak masyarakat Bawean yang kembali setelah 
merantau ke luar negeri, dan merenovasi huninan mereka dengan mencontoh 
gaya hunian yang ada di Malaysia, termasuk memodifikasi Dhurung yang 
mereka miliki. Pada masa inilah penggunaan material atap genting tanah liat 
menjadi populer di Bawean. Atap genting dipilih karena jika dibandingkan 
dengan atap Ambulung, perawatannya lebih mudah dan tahan lama bagi warga 
yang harus sering meninggalkan Dhurungnya dalam waktu lama untuk 
merantau. Masyarakat lain yang tidak memiliki biaya yang cukup untuk 
mengganti material atap Dhurung dengan genting tanah liat maupun Ambulung 
yang semakin langka, mensubtitusi material atap Dhurung dengan asbes atau 
seng.  
B. Budaya Islam 
Mayoritas masyarakat Bawean beragama Islam, sehingga banyak adat 
istiadat dan norma yang dipengaruhi oleh ajaran agama. Pada mulanya, 
masyarakat Bawean memiliki tradisi untuk mengadakan acara syukuran ketika 
membangun Dhurung, seperti halnya ketika membangun rumah. Pemilik rumah 
dan warga sekitar akan berkumpul untuk berdoa bersama untuk pemilik rumah 
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dan dilaksanakan di dalam Dhurung. Namun lama kelamaan tradisi ini semakin 
jarang dilaksanakan.  
Adat Islam juga mempengaruhi peletakan Dhurung ketika di bangun. 
Dalam budaya Islam, menerima tamu, terutama yang merupakan lawan jenis 
ketika kepala keluarga tidak ada merupakan hal yang tabu. Oleh karena itu, 
Dhurung dibangun juga sebagai tempat menerima tamu tanpa perlu masuk ke 
dalam rumah. Posisi Dhurung juga dibuat agar dapat terlihat dari jalan dan atau 
tetangga sekitar, sehingga kegiatan di Dhurung dapat dipantau bersama.  
 
C. Budaya Bertani dan Melaut 
Masyarakat Bawean yang menetap (tidak bekerja sebagai perantau), 
sebagian besar merupakan petani dan nelayan. Pada Dusun Sumberwaru, setiap 
keluarga, terkadang terdiri dari beberapa kepala keluarga yang masih memiliki 
hubungan darah, memiliki lahan sawah. Penanaman padi yang mengandalkan 
tadah hujan membuat hasil panen menjadi sangat berharga. Setelah musim 
panen selesai, masyarakat Bawean akan mencari pekerjaan lain hingga musim 
panen selanjutnya dan menggunakan padi di dalam Dhurung sebagai stok 
makanan sehari-hari.  
Dahulu, warga Bawean tidak menanam padi untuk diperjual-belikan. 
Sehingga panen masing-masing keluarga disimpan untuk kebutuhan keluarga 
tersebut. Dusun Sumberwaru juga tidak berada pada wilayah yang memiliki 
tanah yang cocok untuk penanaman padi, sehingga sebagian masyarakat 
memiliki sawah di luar wilayah Dusun Sumberwaru, seperti di daerah Dusun 
Gunung Desa. Hal ini menyebabkan masyarakat di Dusun Sumberwaru masih 
mempertahankan tradisi menyimpan padi dan hasil panen lain di lumbung yang 
ada di hunian mereka. Hal ini menyebabkan setiap Dhurung yang ada di dusun 
Sumberwaru tetap berfungsi sebagai lumbung, terlepas dari mata pencaharian 




Gambar 4.30 Area Persawahan di Dusun Gunung Desa 
 
D. Silsilah Kekerabatan 
Masyarakat di Dusun Sumberwaru memiliki hubungan kekerabatan yang 
erat. Dikarenakan Dusun Sumberwaru merupakan dusun paling baru di 
Paromaan, mulanya banyak tanah kosong di dusun ini. Oleh karena itu, anak-
anak yang tumbuh besar di Dusun Sumberwaru kemudian membangun rumah 
di samping rumah orang tuanya. Selain untuk mempermudah silaturahmi, 
banyak keluarga besar yang sawahnya merupakan milik keluarga besar, 
sehingga dengan membangun rumah berdekatan satu sama lain, Dhurung yang 
dimiliki juga akan bertambah, sehingga dapat mempermudah penyimpanan 
hasil panen ke dalam Dhurung. 
 
 
Gambar 4.31 Keluarga Besar di Dusun Sumberwaru 
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Pada Dusun Sumberwaru sendiri, terdapat beberapa keluarga besar yang 
berkumpul di satu dusun, antara lain keluarga Bapak Imam, Keluarga Ibu 
Ningsih, Keluarga Ibu Musafa, Keluarga Ibu Naura dan Keluarga Ibu 
Buawiyah. 
4.3.4.  Aktivitas Masyarakat 
Beberapa aktivitas yang melibatkan Dhurung selama observasi di lapangan 
antara lain:  
A. Berkumpul  
Masyarakat Dusun Sumberwaru memiliki jiwa sosial yang tinggi. Selain 
karena banyak warga yang hidup bersebelahan dengan kerabat dan keluarga, 
dusun yang kecil dan tidak memiliki banyak penghuni membuat masyarakatnya 
banyak meghabiskan waktu bersama.  
Sebagaimana fungsi Dhurung sebagai tempat berkumpul, masyarakat 
Dusun Sumberwaru masih sering menggunakan Dhurung sebagai tempat untuk 
mengobrol di sore hari, baik oleh orang dewasa maupun anak-anak. Dhurung 
juga sering digunakan sebagai tempat berkumpul dan bersiap-siap sebelum 
pergi berburu atau ke pasar di pagi hari.  
 




B. Memasak dan Makan Bersama  
Beberapa Dhurung yang dilengkapi dengan tungku tanah liat juga dijadikan 
ruang bagi masyarakat Dusun Sumberwaru sebagai tempat untuk memasak, mulai 
dari menyiapkan bahan makanan hingga menyajikan bahan makanan. Karena 
banyak keluarga yang tinggal bersebelahan, kegiatan memasak di Dhurung 




Gambar 4.33 Warga memasak bersama di dalam Dhurung 
  
C. Bermain  
Dusun Sumberwaru memiliki banyak anak berusia muda, sehingga Dhurung 
juga menjadi tempat bermain bagi anak-anak sepulang dari sekolah atau sebelum 
mengaji di masjid.  
Salah satu Dhurung yang ada di Dusun Sumberwaru juga dimodifikasi 
sebagai tempat berkumpul anak-anak mudanya, dengan mengubah area lumbung 





Gambar 4.34 Dhurung Sebagai tempat Bermain Bagi Anak-Anak 
  
D. Menyortir dan Menyimpan Hasil Panen  
Sebagaimana salah satu fungsi utamanya, Dhurung digunakan sebagai 
lumbung untuk menyimpan padi setelah panen. Padi-padi yang ada di dalam 
Lumbung lebih umum disimpan dalam kondisi utuh dengan batangnya, namun ada 
juga yang menyimpan padi dalam bentuk bulir di dalam karung.  
Masyarakat Bawean dapat menyimpan padi di dalam Dhurung hingga dua 
puluh tahun lebih, karena padi di dalam Dhurung hanya akan dikeluarkan ketika 
keluarga pemilik Dhurung tidak lagi memiliki nasi sama sekali.  
 
Gambar 4. 35 Hasil Panen yang sudah di yang Disimpan di Dalam Dhurung 
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Aktivitas berkumpul dan bermain di Dusun Sumberwaru, berpusat pada area 
tengah Dusun dimana terdapat masjid dan madrasah yang setiap harinya digunakan oleh 
warga. Aktivitas berkumpul juga banyak dilihat pada area hunian warga yang padat di 
sisi timur laut Dusun. Sementara aktivitas memasak dapat dilihat pada Dhurung warga 
yang memiliki furnitur tungku. Intensitas aktivitas yang terjadi d Dusun Sumberwaru 





Gambar 4. 36 Grafik Aktivitas Warga di Dusun Sumberwaru 
4.3.5. Kasus-kasus Dhurung di Dusun Sumberwaru 
Pada hasil pengamatan yang telah dilakukan, ditemukan beberapa Dhurung di 
Dusun Sumberwaru yang dibangun secara berbeda baik dari tampilan fisik, 










A. Kasus Dhurung Ibu Zuhufa (Dhurung No. 2) 
 
   
Gambar 4.37 Dhurung Ibu Zuhafa 
 
Dhurung Nomor 2 milik Ibu Zuhafa merupakan salah satu kasus Dhurung 
yang tidak berada di sisi yang sama dengan huniannya. Hal ini terjadi karena 
keterbatasan lahan yang ada, sehingga Dhurung tidak dapat dibangun di sisi 
yang sama dengan hunian. 
Jika dilihat dari data pada tabel 4.1, dapat dilihat bahwa Dhurung milik 
Ibu Zhuhafa tidak digunakan sebagai tempat berkumpul dan dimanfaatkan 
sebagai tempat penyimpanan barang. 
 
 
Gambar 4.38 Posisi Dhurung Nomor 2 Terhadap Hunian 
Bagi masyarakat Dusun Sumberwaru yang sering menghabiskan waktu 
luang untuk berkumpul, adanya jarak antara hunian dan Dhurung yang 
dipisahkan oleh jalan utama Dusun membuat pemilik lebih enggan untuk 


















teras rumah atau di dalam rumah. Sehingga Dhurung dialihkan fungsinya 
menjadi tempat penyimpanan barang. Dalam kasus ketika adanya kumpul 
warga atau tetangga. Dhurung yang digunakan adalah Dhurung milik warga 
yang lain. 
Pada Dhurung ini pula, area yang sebelumnya digunakan sebagai ruang 
berkumpul ditutup dari area jalan dengan menggunakan pagar bambu sebagai 
pembatas visual dan akses. 
 




Gambar 4.39 Dhurung Ibu Sariah 
 
Di Dusun Sumberwaru, ditemukan keluarga yang memiliki lebih dari satu 
Dhurung, salah satunya adalah Dhurun milik keluarga Ibu Sariah. Hal ini 
dikarenakan keluarga Ibu Sariah terdiri dari dua kepala keluarga yang tinggal 
di dalam satu rumah. Dikarenakan tradisi pembangunan Dhurung adalah satu 
per kepala keluarga, maka kedua Dhurung dibangun dilahan yang sama 
sehingga setiap kepala keluarga tetap memiliki Dhurungnya masing-masing. 
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Adanya dua Dhurung yang pemiliknya masih berkerabat seperti ini 
dimanfaatkan untuk menyatukan dua Dhurung di bagian atap dan area 
diantaranya dimanfaatkan sebagai dapur kotor, sehingga tungku tidak terkena 
hujan. Selain itu, dikarenakan Dhurung cukup luas untuk tempat berkumpul, 
hanya satu Dhurung yang dimanfaatkan sebagai area berkumpul penghuni, 
sementara Dhurung yang lain dimanfaatkan sebagai tempat penyimpanan 
barang.  
 
Gambar 4.40 Dua Dhurung yang Digabung Menjadi Satu 
Kasus serupa juga ditemukan di beberapa Dhurung lain di Dusun 
Sumberwaru. Dhurung yang dimaksud adalah Dhurung nomor 2 dan 3, 




Gambar 4.41 Dua Dhurung yang Digabung di Dusun Sumberwaru 
Tanah yang dapat dimanfaatkan di Dusun Sumberwaru sangat terbatas 
jumlahnya dan kasus pada Dhurung milik keluarga Ibu Sariah merupakan 
solusi apabila keluarga masih memiliki lahan kosong di pekarangan rumah. 
Ketika kepala keluarga yang tinggal di Dusun Sumberwaru bertambah dan 
warga tidak memiliki tanah untuk membangun Dhurung, maka Dhurung akan 






C. Kasus Dhurung Ibu Misaya (Dhurung No. 15) 
 
Dusun Sumberwaru merupakan Dusun yang memiliki banyak penduduk 
yang berusia muda, mulai dari anak-anak hingga remaja. Beberapa Dhurung, 
salah satunya Dhurung milik Ibu Misaya, sering digunakan untuk anak-anak 
dalam keluarga tersebut untuk bermain. 
 
 
   
 
Gambar 4.42 Dhurung milik Ibu Misaya 
 
Dikarenakan tinggi Penggepak yang berkisar 50 cm dan posisi Dhurung 
yang dekat dengan elevasi tanah, pada Dhurung dipasang pagar pengaman 
untuk mencegah anak-anak jatuh dari penggepak saat bermain. 
Berbeda dengan pagar pembatas yang dipasang untuk menutup akses dari 
barang-barang pada Dhurung yang digunakan sebagai tempat penyimpanan 
barang, pagar pembatas pada Dhurung ini dibuat lebih kokoh untuk mampu 
menahan beban dari anak-anak. 
 
D. Kasus Dhurung Keluarga Besar Bapak Imam (Dhurung Nomor 27-30) 
Dikarenakan banyaknya masyarakat Dusun Sumberwaru yang masih 
merupakan kerabat dekat satu sama lain, banyak hunian keluarga yang 
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dibangun secara bersebelahan. Salah satu contoh yang dapat ditemukan di 
Dusun Sumberwaru adalah Dhurung keluarga Bapak Imammuddin. 
 
 
Gambar 4.43 Deretan Dhurung Keluarga Bapak Imam 
 
Dhurung nomor 27, 28, 29 dan 30 merupakan Dhurung milik sanak 
saudara Bapak Imammudin. (mertua dan saudara). Dikarenakan kegiatan 
sosial sering dilakukan secara bersama-sama, ada kecenderungan dalam 
keluarga Bapak Imam untuk berkumpul di Dhurung yang sama. Dhurung yang 
digunakan untuk tempat berkumpul adalah Dhurung nomor 29 dan 30. 
Sedangkan Dhurung nomor 28 dan 27, meski tidak sepenuhnya digunakan 




















Gambar 4. 44 Dhurung Bapak Mukhlis 
 
Dhurung milik Bapak Mukhlis hampir mirip kasusnya dengan kasus 
Dhurung milik Ibu Sariah. Dalam kasus Bapak Mukhlis juga terdapat lebih 
dari satu Dhurung untuk satu keluarga. Namun salah satu Dhurung 
dimodifikasi fungsinya menjadi tempat untuk berkumpul bagi anak-anak dan 
remaja di Dusun Sumberwaru. 
Area untuk penyimpanan padi diubah menjadi ruang kosong dan pintu 
akses ke lumbung dibuat lebih lebar atas dasar keamanan. Meski 
kepemilikannya masih atas nama individu, Dhurung ini dimanfaatkan oleh 






Gambar 4.45 Area Lumbung yang Dimodifikasi 
Dhurung ini adalah Dhurung yang memiliki pintu di area tengah Pordo. Pintu 
yang memiliki ukuran lebih besar dan berada di tengah memudahkan akses keluar 
masuk bagi anak-anak yang bermain di atas Dhurung. Posisi pintu untuk mencegah 
kemungkinan anak-anak tergelincir dan jatuh langsung ke tanah saat mencoba 
turun. 
4.3.6. Analisa Morfogenesis Dhurung 
Morfogenesis yang terjadi di Dusun Sumberwaru saling dipengaruhi satu-
sama lain oleh faktor-faktor yang sudah diidentifikasi. Proses morfogenesis ini 
dapat ditinjau dalam beberapa poin dan dapat digambarkan melalui gambar 4.43 




Gambar 4.46 Skema Analisa Morfogenesis Dhurung di Dusun Sumberwaru
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A. Perubahan Elemen Material Lantai 
Berdasarkan hasil identifikasi, hanya terdapat 5 Dhurung yang mengganti 
material Penggepak dan Pordo menjadi kayu. Meninjau kembali tabel 4.1 
mengenai fungsi Dhurung, Dhurung dengan nomor 24, 25, dan 37 merupakan 
Dhurung yang digunakan semata-mata untuk penyimpanan barang – barang. 
Sedangkan pada kasus Dhurung nomor 35, Dhurung digunakan babagai 
tempat berkumpul dan bermain remaja dan anak-anak yang jumlahnya dapat 
mencapai 7-10 orang. Pada Dhurung nomor 40, Dhurung tidak digunakan 
sebagai tempat berkumpul maupun tempat penyimpanan barang karena 
merupakan Dhurung dari Masjid Jami’ Assyafi’iyah. Namun digunakan untuk 
menyimpan papan kayu sisa konstruksi Dhurung. 
 
 
Gambar 4. 47 Dhurung Nomor 24 Digunakan sebagai Tempat Penyimpanan Barang 
 
Berdasarkan informasi tersebut, dapat dilihat bahwa Dhurung yang 
mengganti material Pordo dan Penggepak dari material bambu ke material 
kayu, adalah Dhurung yang menopang beban dalam waktu lama. Material 




Gambar 4. 48 Tahap Perubahan Elemen Lantai 
 
B. Perubahan Elemen Material Atap 
Material Dhurung berubah dikarenakan beberapa faktor. Diantaranya 
adanya kenaikan harga material dan munculnya alternatif material lain. Ketika 
harga atap Ambulung yang menjadi material utama Dhurung semakin sulit 
ditemukan dan harganya naik, masyarakat mencari solusi alternatif berupa 
asbes yang memiliki harga lebih murah.  
Di saat yang sama, masyarakat Bawean yang pergi merantau dalam waktu 
lama membutuhkan material atap yang lebih mudah perawatannya dan tidak 
gampang rusak ketika ditinggal dalam jangka waktu yang lama, sehingga 
material genting tanah liat mulai ramai digunakan pada Dhurung. Namun 
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harga genting tanah liat yang mahal, serta sebagian besar Dhurung yang 
memiliki kemiringan atap rata-rata 60 ̊, membuat pemasangan genting tanah 
liat tidak begitu efektif sebagai pengganti Ambulung. Hal ini membuat 
masyarakat Dusun Sumberwaru saat ini sebagian besar menggunakan asbes 
sebagai material atap Dhurungnya.  
 
Gambar 4.49 Tahap Perubahan Elemen Atap 
 
C. Perubahan Elemen Material Pagar 
Adanya tambahan pagar pada Dhurung lebih dikarenakan atas kebutuhan 
keamanan untuk membatasi akses pada Dhurung. Pagar pada sebagian sisi 
Dhurung lebih sering ditambahkan untuk mencegah akses keluar dari 
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pengguna (menghindari pengguna terjatuh ketika berada di atas Dhurung). 
Sedangkan Pagar di keempat sisi ditambahkan untuk mencegah akses dari luar 
ke dalam seperti untuk mencegah hewan masuk ke dalam Dhurung. 
 
 
Gambar 4.50 Tahapan Perubahan Elemen Pagar 
 
D. Perubahan Elemen Material Pintu 
Pintu pada Dhurung di Dusun Sumberwaru mengalami perubahan akibat 
adanya perubahan fungsi Dhurung dari lumbung menjadi tempat berkumpul 
dan bermain bagi anak-anak yang tinggal di Dusun Sumberwaru. 
Memanfaatkan Dhurung yang tidak terpakai, area lumbung diubah menjadi 
area bermain. Dikarenakan anak-anak sering keluar-masuk dan posisi pintu di 
sisi pinggir memiliki resiko anak-anak yang bermain jatuh saat berusaha turun, 
pintu dipindahkan ke sisi tengah Dhurung dan dibuat lebih lebar daripada pintu 
biasanya. 
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Gambar 4.51 Tahap perubahan Pintu Dhurung 
 
E. Perubahan Elemen Furnitur 
Furnitur berupa tungku menjadi bagian dari Dhurung karena adanya 
kebutuhan untuk memasak dari pemilik Dhurung. Namun dikarenakan dapur 
merupakan area privat, masyarakat Dusun Sumberwaru enggan jika harus 
memasang tungku di depan karena dapat terlihat oleh orang yang berlalu-
lalang.  
Hal ini menyebabkan, Dhurung dengan tungku hanya ditemukan pada 
Dhurung yang tidak berada di jalan utama. Hal ini disebabkan jalur sirkulasi 
selain Jalan utama dusun juga berfungsi sekaligus sebagai selasar rumah 
warga.  
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Warga Dusun Sumberwaru yang tinggal bersebelahan umumnya juga 
masih memiliki hubungan darah, sehingga dapur kotor pada Dhurung sering 




Gambar 4. 52 Tahap munculnya penambahan furnitur 
 
F. Pengaruh Orientasi Terhadap Fungsi 
Orientasi Dhurung terhadap hunian dan sirkulasi mempengaruhi pola 
kegiatan masyarakat Dusun Sumberwaru ketika berkegiatan di area Dhurung. 
Masyarakat Dusun Sumberwaru lebih cenderung memilih berkumpul di 
Dhurung yang berada sejajar dengan huniannya, terutama warga yang tinggal 
di pinggir jalan primer. Dhurung yang berada di sisi bersebrangan dengan 
hunian jarang digunakan sebagai tempat berkumpul karena aksesnya yang 
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menjadi terkesan jauh dari rumah. Dhurung-Dhurung ini lebih sering 
digunakan sebagai tempat penyimpanan barang dan padi tanpa adanya 
kegiatan sosial.  
Namun bagi masyarakat yang tidak tinggal di jalan sekunder, keberadaan 
Dhurung di seberang jalan tidak mengurangi aktivitas sosial yang terjadi di 
dalam Dhurung. Kegiatan seperti mengobrol, memasak dan bermain masih 
terjadi di dalam Dhurung. Hal ini berkebalikan dengan Dhurung yang letaknya 
tidak berdekatan dengan sirkulasi baik primer maupun sekunder. Hunian dan 
Dhurung yang tidak menghadap ke arah jalan lebih cenderung tidak digunakan 
sebagai area berkumpul atau tetap menjadi tempat berkumpul namun dengan 
intensitas yang lebih rendah dibandingkan dengan Dhurung yang berdekatan 
dengan jalan. Hal ini dikarenakan aksesnya yang menjadi lebih jauh untuk 
berkumpulnya dengan warga lainnya.  
Sebagian Dhurung yang kehilangan fungsinya sebagai tempat berkumpul 
dan menjadi tempat penyimpanan barang, akhirnya mengalami penambahan 
pagar pembatas untuk menghindari akses yang tidak perlu dan pembatasan 





Gambar 4. 53 Pengaruh Orientasi terhadap Fungsi Dhurung 
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Setelah dilakukan identifikasi dan analisa, ditemukan bahwa Dhurung yang berada di 
Dusun Sumberwaru, meski masih berfungsi sebagai lumbung dan tempat berkumpul, sebagian 
besar mengalami perubahan dari Dhurung tradisional yang berciri-ciri: 
- Menggunakan atap Ambulung 
- Menggunakan material kayu/bambu untuk Penggepak dan Pordo 
- Dibangun di halaman depan hunian 
- Digunakan sebagai Lumbung 
- Memiliki pintu masuk di sisi Pordo 
Jika peta hasil identifikasi disatukan, maka akan ditemukan bahwa Dhurung yang tidak 




 Dhurung yang bertahan originalitasnya 
Dhurung yang mengalami perubahan 
Gambar 4. 54 Peta Dhurung Yang Mengalami Perubahan dan Tidak 
91 
 
Dhurung yang memiliki ciri tersebut adalah Dhurung nomor 42 dan 43. Kedua Dhurung 
berfungsi sebagai dapur kotor, penyimpanan kayu bakar dan lumbung. 
Apabila hasil dari perubahan yang terjadi pada Dhurung dibandingkan dengan intensitas 
aktivitas yang dilakukan warga Dusun Sumberwaru di sekitar Dhurung, maka dapat dilihat 
bahwa pada area dimana aktivitas banyak terjadi, Dhurung cenderung mengalami perubahan 
dari bentuk awalnya. Sedangkan pada area dimana intensitas aktivitas rendah, perubahan pada 
Dhurung tidak terlalu banyak terjadi.  
 
 Dhurung yang bertahan originalitasnya 
Dhurung yang mengalami perubahan 








Dengan melihat hasil dari penelitian yang telah dijabarkan, dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa proses morfogenesis yang tejadi pada Dhurung sangat dipengaruhi 
hubungan antara orientasi dan aktivitas dari penghuninya, dimana orientasi dan posisi 
Dhurung yang ada sangat mempengaruhi aktivitas warga Dusun Sumberwaru dalam 
melakukan kegiatan di sekitar Dhurung. Dhurung yang berada sejajar dengan hunian dan 
tidak terekspos dari sirkulasi utama dusun memiliki penyesuaian yang lebih mendukung 
kegiatan interaksi yang lebih privat seperti kegiatan memasak dan mengobrol. Sedangkan 
pada Dhurung yang berada di sepanjang sirkulasi utama, aktivitas berkumpul juga terjadi 
dalam skala pelaku aktivitas yang lebih besar seperti anak-anak yang bemain. Area 
Dhurung yang memiliki intensitas aktivitas yang tinggi cenderung mengalami perubahan 
untuk menyesuaikan kebutuhan dari pengguna Dhurung dari waktu ke waktu, sedangkan 
pada Dhurung yang memiliki intensitas aktivitas yang rendah, morfogenesis pada 
Dhurung lebih sedikit terjadi. Perbedaan kebutuhan dari masing-masing pengguna dari 
Dhurung merupakan faktor utama yang menyebabkan terjadinya morfogenesis Dhurung. 
5.2. Saran 
Adapun beberapa saran yang disampaikan sebagai pengembangan dari data 
penelitian ini kedepannya adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat menggunakan sampel dari Dusun-dusun 
lain yang ada di Bawean untuk memperluas sampel penelitian dan 
perbandingkan.  
2. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan variabel lain seperti 
sumber daya alam dan manusia serta kondisi lingkungan sekitar untuk sebagai 
pertimbangan dalam pengaruhnya pada morfogenesis.  
3. Penelitian selanjutnya akan lebih baik jika mengambil periode penelitian yang 
lebih panjang, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal.  
4. Data dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasaran bagi pihak 
pemerintahan dan masyarakat Bawean untuk mengembangkan Dusun 
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Sumberwaru sebagai potensi wisata tanpa menghilangkan identitas dari 
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Lampiran  1 Lampiran 1. Peta Dusun Sumberwaru  
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Lampiran  3 Hasil Wawancara 
  
Narasumber  Bapak Imammuddin (Kepala Dusun Dusun  
Sumberwaru)  
Tanggal Wawancara  24 Februari 2020  
Bagaimana Perbedaan Adat dalam Mendirikan Dhurung Dulu dan Sekarang?  
Masih sama adatnya. Setiap kali mau membangun rumah harus bangun Dhurung. Baik 
mau ditinggali atau ditinggal merantau tetap harus bangun Dhurung. Karena kita awalnya 
disini semua petani. Berbeda dengan di dusun-dusun lain yang banyak merantau atau jadi 
nelayan. Kita jauh dari laut jadi bertani. Kalau tidak ada Dhurung tidak ada tempat untuk 
menyimpan padi.  
Tapi kalau dulu itu ada upacaranya. Harus potong sapi dulu, ada syukuran. Dhurungnya 
diukur pakai kaki yang membangun. Tapi sekarang sudah tidak ada upacara. Selagi ada 
kayunya, langsung dibangun.  
  
Bagaimana Sejarah Dusun Sumberwaru dan Pembangunan Dusunnya?  
Dulu kita orang tanah merah. Tapi karena dulu disana susah dapat air, jadi 7 keluarga turun 
dari tanah merah kesini tahun 1970. Awalnya bukan rumah. Hanya gubuk kayu. Karena 
disini ada mata air, akhirnya banyak yang pindah kesini dari keluarga-keluarga yang lain.  
Makanya namanya Dusun Sumberwaru. Sumber baru maksudnya.  
Tahun 1970 itu kita bangun Madrasah dan Mushola, Lalu tahun 1975 akhirnya bangun 
Mushola untuk warga dusun.  
Tahun 1990 sampai tahun 1992 masih banyak yang baru membangun rumah dan Dhurung. 
Tapi setelah itu sudah tidak ada yang membangun lagi. Yang tahu cara membangunnya 
sudah meninggal semua. Ada yang masih muda dan tahu cara membangun Dhurung, tapi 
sudah tidak mau dibayar untuk membangun Dhurung. Lebih banyak yang memilih bangun 
lumbung dan rumah. Karena membangun Dhurung itu lama dan mahal. Satu Dhurung 
sekarang harganya bias sampai 20 juta rupiah jika mau dibangun.  
Yang terakhir membangun Dhurung disini kakek saya, Bapak Ma’sadah namanya. Setelah 
itu kalau ada yang bangun rumah, Dhurungnya beli dari keluarga yang punya lebih dari 
satu, atau beli dari dusun sebelah. Tidak ada yang membangun lagi.  
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sudah tidak bertani. Sisanya dipakai jadi lumbung semua. Yang merantau juga biar rusak 
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Narasumber  Bapak Hardi (Petani, Warga Dusun  
Sumberwaru)  
Tanggal Wawancara  23 Februari 2020  
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sudah tidak mau dibayar untuk membangun Dhurung. Lebih banyak yang memilih bangun 
lumbung dan rumah. Karena membangun Dhurung itu lama dan mahal. Satu Dhurung 
sekarang harganya bias sampai 20 juta rupiah jika mau dibangun.  
Yang terakhir membangun Dhurung disini kakek saya, Bapak Ma’sadah namanya. Setelah 
itu kalau ada yang bangun rumah, Dhurungnya beli dari keluarga yang punya lebih dari 
satu, atau beli dari dusun sebelah. Tidak ada yang membangun lagi.  
Sekarang ya masih dipakai untuk menyimpan padi. Ada yang tidak dipakai memyimpan 
padi hanya punya Kepala Sekolah (Bapak Muhlis) karena beliau sibuk mengurus sekolah, 
sudah tidak bertani. Sisanya dipakai jadi lumbung semua. Yang merantau juga biar rusak 
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